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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di indonesia maupun tingkat global . Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dari akademil, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi “Pedoman Trang&%ﬁ ArabA{liatin” yang merupakan hasil keputusan
% PR

bersama (SKB) Menﬁ ma dan Menteri Pendi ikap dan Kebudayaan R.1.,

€ '- 2

masing-masing Nome:r ) 58 Tahun 1987 dan nomor eéab/U/1987

berikur :
| a gk
w:b 3.z Lot J 1
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan ranglap (tasydi) ditulis rangkap

Contoh :
s = mugaddimah
33;5.35\ iSad = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah s a hig
~p
‘™ 2
<.
kasrah ditulis | contorﬁg\

\ =
N 2
dammah \“3:> ditLlus“ ,..I contoh & :\

2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap ditulis “ai”
Contoh : &) = zain

Vokal Rangkap s (fathah dan wa) ditulis “‘au”

Xi

STIBAMARASSAR

- dan .~ (fathah) ditulis a  contoh: &
- (kasrah) ditulis 1 contoh : &)
ra (dammah)  ditulis ©  contoh: e

D. Ta’Marbita

Ta’ Marbata yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/

qgama
rahim

‘uliam



Contoh : x4l & = Makkah al-Mukarramah
A Sy Ae Al = al-Syari’'ah al-1slamiyyah

Ta’marbiita yang hidup, transliterasinya /t/
Contoh : e S Y1 4a &40 = al-hukimatul-Islamiyah
5 sial 8L = al-Sunnatul-mutawatirah
Hamzah
Huruf hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh

tanda apostrof (°)

Contoh : o)

N
: N
) 2
ta 4) yarE berben]Jk fase noﬁ ditransliterasi tanpa
2

Contoh : 4 e bukan Abd Allah
AUSES

Kata Sandang “al-”

xii

1) Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan

e A AL Ll = al-siyasah al-syar’iyah
2) Huruf “a” pada kata sandang ““al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.



Xiii

Contoh: s Wl = al-Mawardi
S| = al-Azhar
30y slaiall = al-Mansurah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-Karim

Singkatan :
Swt
Saw
ra.
Q.S. .../ ...c
uu
M.
H.
SM.
= Tanpa penerbit
STI BA"MARKASSAR
t.Cet = Tanpa cetakan
Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman



ABSTRAK

NAMA : Muhammad Syahrir Yudawan
NIM 1161011279
Judul Skripsi : Pelaksanaan Salat Jumat di Beberapa Masjid yang

Berdekatan dalam Satu Wilayah dalam Perspektif
Hukum Islam.

Penelitan dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
terkait masalah pelaksanaan salat Jumat di beberapa masjid yang berdekatan
dalam satu wilayah mengingat di masa Rasulullah pelaksanaan salat Jumat di
laksanakan di satu masjid yaitu masjid Nabawi, namun melihat yang terjadi
sekarang bahwa di sebagian daerah terdapat masjid yang berdekatan dan setiap
masjidanya mengadakan pelaksanaan salat Jumat walaupun jemaah dalam masjid
belum penuh, sehingga hal ini harus mendapatkan perhartian khusus, mengingat
sebagian masyarakat belum mengxtjhui maszilgyh ini.

V)

I mend Q‘Jagvaban permasalahan di atas,
fian pustaka‘¢Library Research), yang terfokus
, dengan cara mem a_\qgn memahami literatur-
an dengan judul skripsi, déngan menggunakan metode
filosofis.

Dalam penelitian mi

" B AN
peneliti menggunakan

pada studi naskah g(ﬁla
literatur yang memilikie

pendekatan normati

N
yang ditemukan adalah sebag kgikut; pertama, Hukum
pelaksanaan salat i beberapa masjid yang ber n dalam satu wilayah
dikaji melalui metode istimbaghukumydisantarasalema mazhab, hal inipun menjadi
salah satu alasan perbedaan mereka. Dimana Pada umumnya
ulama Malikiyah, Syafi’iy h berpendapat tidak bolehnya
pelaksanaan salat Jumat di b am satu wilayah, kecuali adanya
hajat (kebutuhan) yang men ri satu masjid. Adapun mazhab
Hanafiyah dalam hal ini jik a diperbolehkannya salat Jumat
lebih dari satu masjid apabila tersebut r. Kedua, bahwa tujuan dari salat
Jumat adalah berkumpulnya muslim i satu tempat maka sangat tidak
pantas melaksanakan di banyak tempat yang berdekatan tanpa adanya hajat,
sehingga para ulama sepakat bahwa yang paling utama salat Jumat dilaksanakan

di sa i uas yaitu, masjid Jami’ agar bisa,menampung setiap jemaah
yang :Ear EASL n ZJ ak r@@%&ﬁal inilah
dibolehkannya’'sa i bebe .

Hasil pen
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam hari Jumat merupakan hari terbaik, yang dimana hari Jumat
sangat terkenal menjadi hari yang sangat istimewa bagi umat Islam. Akan tetapi,
tidak sedikit sebagian umat Islam tidak mengetahui akan hal ini, utamanya di
kalangan masyarakat umum atau bahkan sebagian mereka justru menganggap hari
Jumat adalah hari keramat y an datangnya hari Jumat. Padahal

hari Jumat begitu |st

r

SETDT YR DU
°’.,\.§.c\4.a.g\5§§!m.c\.w5\.:.g
L\

2

Artinya: .
Di hari Jumat terdap g tidaklah seorang hamba muslim
yang ia berdiri melak s dia memanjatkan suatu doa pada
Allah swt. bertetapa
memberi apa yang di
Tentunya hal ini me

keistimewaan, di antaranya hari dimana jika seorang yang meninggal dunia di hari

SLIBAMAKASSAK.....

sehari sesudahnya.’

'Al-Imam Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sakiz Muslim,
No. 854 Juz Ill, (Riyadh: Muassasah al-Syaikh ‘Abdullah bin Zaid Gunaim al-Khairiyyah, 2013),
h. 583.

“Muhammad bin AbT Bakr bin Ayyiib bin Sa’ad Syams al-Din bin Qayyim al-Jauziyyah,
Zad al-Ma’ad Ft Hadr Khair al- ‘Ibad, Juz 1 (Cet. XXVII; Beirtit: Muassasah al-Risalah, 1994), h.
59-60.



Oleh karena itu, sangat pantas ketika hari Jumat begitu mulia dalam mana
terjadinya peristiwa-peristiwa besar dalam sejarah Islam. Adapun tidak kalah
istimewanya adalah hari Jumat merupakan hari raya bagi umat Islam yang
menjadi pembeda antara umat Islam dan kafir, sebagaimana sabda Rasulullah

Saw..

ACRINPAN] 35 bl 05 (et By asball OSSO s a2 A

pA
Artinya: MR %
Allah swt. telalbmemalingkan orang-orang séelum Kita untuk menjadikan
hari Jumat\ sepagai hari raya mereka, oleh™, a itu hari raya orang
yahudi ad ari sabtuj dan hari raya ora srani adalah hari ahad,
kemudian)w Wi. mmtlﬂika imbingan kK kita untuk menjadikan
hari Jumat sabagai hari i llah 'saw. menjadikan hari raya
secara berurutan yait u, dan Ahad. dan di hari kiamat
mereka pun akan me urutan tersebut, walaupun di dunia
kita adalah penghuni un di hari kiamat nanti kita adalah
urutan terdepan ya an perkaranya sebelum seluruh
makhluk.

Sehingga hal ini me ntuk mengetahui dan mempelajari

keutamaan melalui petunjuk Rasuluiiah saw. dan para sahabatnya, bagaimana
seh bjl&ari ijut g1 al itS'dSleiaRmendapat
pahala Mﬁv\n., tentunya séél umat Islam sepantasnya menghidupkan
syariat Rasulullah saw. di hari Jumat. Hal tersebut bisa kita pahami bahwa hari
Jumat juga merupakan hari ibadah, hal ini disebabkan banyaknya amalan-amalan

yang Allah swt. dan Rasulullah saw. perintahakan di hari Jumat.

Al-Imam Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sakiz Muslim, h.
586.



Ibadah merupakan ketundukan dan kerendahan atau kepatuhan, Secara
istilah menurut syaikh Islam ibnu Taimiyah berkata, “Ibadah adalah satu istilah
yang menghimpun seluruh apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah swt. baik
berupa perkataan dan perbuatan yang lahir dan yang batin”.*

Oleh sebab itu ibadah adalah bentuk penyembahan kepada Allah swt.
bahwa ibadah mencakup seluruh sisi kehidupan manusia dan salah satu bentuk
penyembahan kepada Allah swi. berupa salat. Adapun salat merupakan kewajiban

setiap orang Islam baik laki-laki ataupun perempuan, dalam mana pelaksanaanya

\‘ —

Cs
% erdasa ? ydrat-syarat dan rukun tertentu.
Y v <
yang paling ditekankan, berupa perintah dari Allah
<4

%iri karena hari Jumat

anak kecil, dan orang sakit.

Selain itu, Allah swt. mensyariatkan salat Jumat secara berjemaah untuk
"STIDA" MAKASSAR" ™
jama’iyyah ini adalah ibadah yang dilakukan secara bersama-sama oleh kaum
muslimin, baik dilakukan di tempat yang sama ataupun di waktu dan kondisi yang
sama.’ Salat Jumat merupakan pertemuan setiap pekannya bagi umat Islam. Jumat

menjadi suatu hari yang sangat spesial sebab salat yang didirikan memiliki nilai

*Syaikhul islam Ibnu Taimiyah, al-Ubudiyah (Cet. I; Surbaya: Pt Bina Ilmu, 1983), h. 23.
*Akhmad Hanafi Dain Yunta, “Tinjauan Hukum Pelaksanaan Salat Id Di Beberapa
Masjid yang Berdekatan Dalam Satu Wilayah”, Nukhbatul ‘Ulum 5, No, | (2019): h. 55.



mulia disisi Allah swt. di samping keutamaannya, salat Jumat yang dikerjakan
berjemaah atau bersama-sama, tidak boleh dikerjakan sendiri-sendiri seperti yang
boleh dilakukan pada salat fardu meskipun tetap ditekankan dalam berjemaah bagi
laki-laki di masjid.

Adapun dalam pensyariatan salat Jumat sebagaimana dalam firman Allah

swt. Q.S. al-Jumu’ah/ 62: 9.

a a

19335 4 AT s Y 1 g2 6 s & ( b e ahliall sy 13) 1 g2l JJJ\ e
T - ‘%.C:.,f,:,JT
..... (vgj )‘f /) C ‘é
% b
Terjemahnya: <
Hai orang- orlhg |man apabila dlseru t\EAmenunaikan salat Jumat,

maka berse r?a kamu kepada mengingat( Lhstvt dan tlnggalkanlah
jual beli. Y ‘ mikian itu lebih baik baglm ka'kamu mengetahui.®

orang yang diperintahkan adiri Jurr anyalah laki-laki merdeka; bukan
wanita, budak, dan anak-an
engurus orang sakit.”

yakni, tidak wajib) bagi: mus orang sak

Adapun dalam pelaksanaan salat Jumat maka tentunya kaum muslimin
dalam lingkup perkampungan, Hal itu lantaran dilakukan secara berjemaah

sehingga disebutkan sebagian ulama dari mazhab Syafi’l bahwa salah satu syarat

®Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Cet: 10: Bandung CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M) h. 554.

"Abii al-Fida’ Isma‘1l Ibnu ‘Umar ibn Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘Azim, Juz VIII (Cet. II;
t.t.: Dar Taibah, 1420 H/1999 M), h. 122



sah Salat Jumat adalah harus dikerjakan minimal 40 orang beserta imam.? Hal ini
mengingat pelaksanaan salat Jumat pada masa Rasulullah saw. hanya di masjid
Nabawi saja.

Namun, jumlah umat Islam yang semakin bertambah dan semakin tersebar
luasnya ajaran Islam, maka masjid sebagai tempat peribadatan bisa saja tidak
mampu menampung jumlah jemaah yang ada. Namun, yang terjadi bahwa jumlah
umat Islam yang semakin bertambah, maka secara otomatis umat Islam berlomba-

lomba untuk membangun masjid sebaga‘ily tempat peribadatan dan tentunya
\

menjadi syiar umat Isl

Y
masjid yang terseba/«‘*m
Nt

-

dari segi jarak. Lazi sudah banyak kita temui d % daerah, baik itu di desa

3 N—
ataupun di perko\g dalam mTa masjili saling b@katan sehingga azan di
\> - >

antara satu masjid dengan maspd fatnnya saling kedengaran walaupun bilangan

<

jemaah dalam masjid belum
Hal inilah yang menj ahwa dimana ketika di suatu desa
atau kota dalam suatu wila

terdapat id yang berdekatan yang dimana

ketika setiap masjid ini mengadakan pelaksanaan salat Jumat, maka tentunya
"STIBA"MAKASSAR™ ™™
yang kita ketahui bahwa pelaksanaan salat Jumat di masa Rasulullah saw. hanya

dilakukan di masjid Nabawi saja.

8Abii Abdillah Muhammad bin Qasim bin Muhammad al-Ghaz1 ibn al-Gharabili, Kitab
Fathul Qori al-mujib Fi Syarah al-Faz al-Taqrib (Cet. I; t.t. Dar Ibn hazam, 1425 H/2005 M) h.
79.



Berdasarkan hal di atas penulis tertarik dan akan mengkaji tentang
PELAKSANAAN SALAT JUMAT DI BEBERAPA MASJID YANG
BERDEKATAN DALAM SATU WILAYAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan dalam salat Jumat yang masih umum, maka

tentu ada hal yang menjadi fokus pembahasan agar permasalahan menjadi

spesifik, oleh karena itu diperlukan rurusan masalah yang jelas, sehingga

C . Pengertian Judul

Untuk menghindari dan kekeliruan penafsiran, yang

mungkin saja terjadi perbed alam penelitian ini yang berjudul
“Pelaksanaan Salat Jumat Di Beberapa Masjid Yang Berdekatan dalam Satu
kejelasan, terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian dan penjelasan
yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan
dengan judul di atas, sebagai berikut:

1. Salat Jumat

Penyembahan kepada Allah berupa salat merupakan kewajiban setiap



orang Islam, baik laki-laki ataupun perempuan, pelaksanaannya dengan
perbuatan, perkataan dan berdasarkan syarat-syarat dan rukun yang
tertentu dengan dimulai takbir dan diakhiri dengan salam.’® Salah satu
kegiatan yang berkesinambungan yang diselenggarakan di masjid—masjid
dalam rangka pembinaan umat Islam adalah salat Jumat yang di pimpin
oleh imam dan khatib. Hari Jumat bagi umat Islam merupakan hari yang
mulia.

Salat Jumat merupakan kev‘\@;iban bagi setiap muslim laki-laki

¢ ¢

t pada waktu Dzuhur. Salat Jumat

-~
pelaksanaannya. Barus dengan berjamagh - bersama sejumlah kaum
Nt

muslimin

Pengertian Masjid
Masjid (3>2x) denga Jikasrahkan adalah tempat khusus
yang disediakan untu alat i u. Sedangkan jika yang dimaksud

adalah tempat meletakkan dahi ketika sujud, ‘maka huruf jiim-nya di

STIBA"MARASSAR ™™

Kemudian maknanya meluas menjadi bangunan khusus yang dijadikan
salat Jumat adalah orang-orang untuk tempat berkumpul dalam

menunaikan salat berjemaah.*®

h. 497.

*Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Bairut: Dar al-fikr, jilid 1, 1997),

lbnu Manzhur, Lisanul Arab Bab ad-Daal Fasal al-Mim (Cet. I1I; Kairo, t.p., 1312 H),

h. 204-205.



3. Perpektif adalah sudut pandang atau pandang.™
4. Hukum Islam
Pengertian hukum Islam dalam usul Fikh adalah hukum yang berasal dari
Allah swt. yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf (orang yang sudah
dapat dibebani kewajiban) yang mengandung tuntutan, pilihan atau
ketetapan.®?
D. Kajian Pustaka

Beberapa literatur dan karya tulis‘/yserta penelitian terdahulu yang bisa
\
(C»

\
dijadikan rujukan dala '&Qe an ini ah” kitab-kitab fikih Klasik yang
. \ W\V )7 T .
memberikan penjel SP{ n gambaran secara WM, tentang salat Jumat, di
Nt
N

antaranya:

1. Kitab al-

terkait halal dan haram, da h, pembahasan ikhtilaf, ayat-ayat
ar hukum. Buku ini pun tentunya
berisi tentang bab salat Jumat yang berkaitan dengan judul peneliti.
STIBA"MAKASSAR
Buku ini ditulis oleh Imam Ibnu Rusyd al-Qurtubi (W. 595 H/1198 M). Di
dalamnya penulis buku membandingkan dan menganalisis sikap para mujtahid

berbagai mazhab dengan penyajian yang sederhana, singkat, dan padat. Buku ini

Kementrian pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, h.
864.

12> Abdullah bin Ahmad Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnatuh al-Munazir
(Cet. 1I; Muasasah al-Riyan, 1423 H/2002 M). h. 98.



mencakup berbagai permasalahan baik itu berupa pembahasan ibadah maupun
pembahasan tentang muamalah. Kendati juga di dalamnya terdapat pembahasan
bab salat Jumat yang mengurai tentang perbedaan pendapat para ulama mazhab.
3. Kitab al-Mughni
Kitab al-Mugni adalah buku yang ditulis oleh Imam Abu Muhammad
‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah (W.629 H/1223 M). Buku ini
membahas tentang ilmu fikih yang dimulai dari kitab taharah sampai pada kitab

al-tadbir yaitu kitab yang membahas tentang pengaturan. Adapun kitab ini juga

membahas tentang kitaky ’di(da.lamnya ada bab tentang salat

e )
Jumat. Dengan demi}li&n da buku ini merupak
Nt

-

\
4. Kitab al-Fikimvala a/-Madzahibi al-Arba’ah

zaman kini. Kandungan kit semua permasalahan fikih yang

biasa dibincangkan oleh para kitab mereka dari Kitab Thaharah
(bersuci) hingoa Kitab Ta zir. Setiap permasalahan hukum diterangkan mengikut
al-Jamaah, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali.
5. Jurnal Mandiri tentang Ta 'addud al-Jum’at menurut empat mazhab
Jurnal ini ditulis oleh Ahmad Yani Nasution, merupakan Jurnal Mandiri.,

Vol. 1, no. 1, Juni 2017 (23 - 39) ©2017 Lembaga Kajian Demokrasi dan

Pemberdayaan Masyarakat (LKD-PM) Jurnal ini membahas 7a addud al-Jum’at
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menurut empat mazhab, dimana membahas pengertian salat jumat secara umum
dan memaparkan hukum salat jumat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Dalam hal
ini peneliti akan membandingkan beberapa hal yang terkait dalam jurnal ini
kedalam penelitian yang dilakukan.
6. jurnal Nukbatul ‘Ulum tentang “Tinjauan Hukum Pelaksanaan Salat Id Di

Beberapa Masjid Yang Berdekatan Dalam Satu Wilayah.”

Jurnal ini ditulis oleh Akhmad Hanafi Dain Yunta, dalam jurnal Nukhbatul
‘Ulum 5, No.1 (2019) merupakan jurnal bidiigg kajian Islam yaitu Sekolah Tinggi
lImu Islam dan Bahasa/@u BA M CTSSfAB) Pada jurnal ini membahas
tentang Tinjauan I-/&Is, %

7 3

laksanaan Salat

Berdekatan Dala Wllayah Dan dalam pen % ini yang membedakan
)

yaitu hanya salat intara salzt Id dan Isalat Jum( hingga peneliti merasa

perlu membandlngkan dan mengembangkan tentang apa yang dalam jurnal ini.

Di, Beberapa Masjid yang

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mer (library research) atau penelitian
kepustakaan. Oleh karena itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
penelitian ini. Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk

mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, pemikiran individu
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maupun kelompok, yang dihimpun dari data serta menganalisis dokumen dan
catatan-catatan.'®
2. Metode Pendekatan
a. Pendekatan normatif, pendekatan dengan melihat beberapa ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam al-Quran, al-Hadis, dan pendapat-
pendapat para ulama yang telah ditetapkan dalam hukum Islam.
b. Pendekatan filosofis, pendekatan ini dianggap relevan, karena dalam
menganalisa pembahasan yang tertia/gat pada literatur-literatur yang akan

\
8 ¢
diteliti ditemuk; '&ﬁlai fikif g,5angat mendalam dan mendasar
—
N ~
yang membl&%ﬁﬁ {;jian yang sistema
G

24
—_a N

terhadap n yang terdapat dalam pe\ itian. Terlebih lagi bahwa
P
referensi yangzdiambil btrupa buku-buku kI@ara ulama mazhab yang
\> - >

harus diterjemahkan terlebih dahuftrsebelum dimuat ke dalam karya tulis

ilmiah

c. Pendekatan kompe lengan membandingkan beberapa
referensi yang dida andangan atau pendapat-pendapat
para ulama khususnya ulama mazhab yang dilihat dari sudut pandang yan
satu pendapat dengan pendapat lainnya.
3. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan penelitian ini yang menggunakan metode library research,

maka diambil data dari berbagai sumber, sebagai berikut:

BNursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, dalam Jurnal Iqra’ Vol. 08 No. 01, Mei
2014. h. 68.
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a. Sumber Data Primer

Data ini diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama); yaitu
data yang diperoleh dari data-data sumber primer, yaitu sumber asli yang memuat
informasi atau data tersebut.** Dalam hal ini, penulis menelusuri kitab-kitab fikih
yang membahas tentang bab salat Jumat di antaranya kitab al-Mugni yang ditulis
oleh Imam Abu Muhammad ‘Abdullah bin ahmad bin Muhammad bin Qudamabh,
kitab al-Um karya Muhammad Idris bin Syafi’l, kitab Bidayah al-Mujatahid wa
Nihayah al-Mugtasid dltulls o@e& mam Ib u:cBiJszd al-Qurtubi, dan kitab al-Fikih
‘ala al-Madzahibi a

‘Awad al-Jaziri -& :

-
)

b. Sumber Data S&

Data ini (%er

literatur, jurnal, dan peneliti

m hal ini, penulis mengumpulkan
data-data atau mengambil ratur berupa artikel, jurnal dan
penelitian sebelumnya yang ulis yaitu pelaksanaan salat Jumat
di beberapa masjid yang berdekatan. Di antaranya kitab Al-Figh ‘Al-Islami Wa
Adil ahbah Zuyhaili, a al- Ahk al-Qura’an

~JIBAMAKASSAR. .
Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthi, Jurnal Mandiri tentang 7a 'addud al-Jum’at

menurut empat mazhab yang ditulis oleh Ahmad Yani Nasution, jurnal Nukhbatul

‘Ulum tentang Tinjauan Hukum Pelaksanaan Salat Id Di Beberapa Masjid yang

YTantan M. Armin, Menyusun Rencana Penelitian, (Cet. III; Jakarta: PT Raja Gafindo
Persada 1995), h. 133.
>Tantang M. Armin, Menyusun Rencana Penelitian, h. 133.
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Berdekatan Dalam Satu Wilayah, yang ditulis oleh Akhmad Hanafi Dain Yunta,
Jurnal Paradigma Shalat Jum’at dalam Hadis Nabi di tulis oleh Ridwan Hasbi, dan
buku-buku atau literatur-literatur lainya yang berkaitan dengan salat Jumat.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan dan analisis data, penulis menggunakan metode
kualitatif yaitu mengumpulkan data melalui hasil bacaan maupun literatur lainya
yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti. Hal ini dapat melalui

beberapa tahapan, sebagai berikut:

\
v >
a. Mendapatkan data ﬁvi fmasi n, ‘mengumpulkan dan membaca
— g ~—\,

N ~
sejumlah Iiteratu/«‘ag  karya ilmiah yang be
Nt

itaf dengan pelaksanaan salat

. —a: N
jumat sebagau T r data.

—v

3 N—
b. Menelaah se% \)uku-bukLI yang flah dipij@ang berkaitan dengan
\)} =

penelitian secara umum _tanpa _mempersoalkan keanekaragaman pandangan

pada pengertian dan ersebut.  Kemudian mengadakan
pemilihan dan pemilahan yang berkaitan dengan penelitian.
c. Menerjemahkan isi buk n dengan penelitian yang telah di
seleksi ke dalam bahasa Arab (bila buku berbahasa Arab).
senantiasa mengacu pada rumusan masalah

Setelah itu, data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis

dengan menggunakan metode sebagai berikut:
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a. Deskriptif kualitatif adalah menganalisis dan mengembangkan data yang telah
didapatkan, kemudian hasil analisis tersebut disajikan secara keseluruhan.'®
Metode ini berupa analisis dalam menarik kesimpulan menjelaskan

kesimpulan umum tersebut.

b. Komparatif merupakan membandingkan anatara dua gagasan atu lebih untuk
mengetahui perbedaan dan persamaan gagasan tersebut.!’” Penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih

fakta-fakta dan sifat- S|fat uS{ yang te%]‘.u berdasarkan kerangka pemikiran

0

tertentu. Dalam s ingin 'm o lggkan pendapat para ulama
-~
s
rsf benulls

<

berkaitan denga

F. Tujuan dan Ke an Penelitan o
N <§n
Berdasar)cqn‘> musan Lase,lab.lsebelumn' ,-Maka tujuan penelitian
\ 4

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsi ulama mazhab yang berkaitan

dengan pelaksanaan apa masjid yang berdekatan.

2. Untuk mendeskripsika an salat Jumat di beberapa masjid
yang berdekatan.

SEBA MAKASSAR

1. Secara Teoritis

Tujuan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman

dalam mengadakan penelitian selanjutnya.

'°Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002),
h.41.
YWinamo Surakhmad, Dasar dan Teknis Research, (Bandung: Tarsito 1972), h. 135.
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2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Masyarakat
1) Untuk memberikan pemahaman dalam pelaksanaan salat Jumat di
beberapa masjid yang berdekatan.
2) Untuk mencari titik persamaan dan perbedaan di dalam menentukan
hukum dan mencari penyesuaian kepada pelaksanaannya di masyarakat.

b. Bagi Peneliti

STIBA MAKASSAR



BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT JUMAT DAN MASJID
I. Tinjauan Tentang Salat Jumat

A. Pengertian Salat Jumat

Penyembahan kepada Allah berupa salat merupakan kewajiban setiap
orang Islam, baik laki-laki ataupun perempuan, pelaksanaannya dengan perbuatan,
perkataan dan berdasarkan syarat-syarat dan rukun yang tertentu dengan dimulai
takbir dan diakhiri dengan salE Salat Jumat merupakan kewajiban setiap

muslim laki-laki yang t

Salat Jumat pelaksa/ie@ harus dengan berj

muslimin di suat t t Pada hakikatnya salatJ

dengan khutbah. Adannya k ) membedakan dengan salat fardu
lainnya.

Pada masa sebelum itu dinamakan hari ‘arubah yang
berarti hari rahmah (kasih sayang), dan yang pertama kali mengganti nama hari
jahililyah dengan hari ‘arubah dimana umat-umat sebelum Islam telah

diperintahkan untuk mengadakan hari berkumpul tiap pekannya, Yahudi pada hari

Sabtu dan Nashrani pada hari Ahad dan Allah memilih hari Ahad untuk Umat

"Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Zsiami wa Adillatuhu, (Bairut: Dar al-fikr, 1997), h. 497.
*Mahmud Abdullah al-Markazi, Adwa’al-Bayan fi Ahkam al-Qura’an (Kairo: Kuliyah
al-Syariah Wa al-Qanun, 1996) h. 158.

16
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Islam.® Sebagaimana terdapat dalam riwayat Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

saw. bersabda:

2 2 /T’a

Sa 3Ugals (LS e OUSY) el a1 8701 A sl ay Dsali) 225 Og) 2

ilally 036 5,4 G s W 2006 i 60s il 0 KR e 25 108 % s

o

Artinya:
Kami adalah umat yang terakhir tapi pertama kali masuk surga pada hari

akhirat, hanya saja mer diberi kitab sebelum kami. Kemudian hari ini
diwajibkan Allah ata% reka tapi mereka berselisin. Lalu Allah beri
petunjuk pada i ang-or i

'd Ia‘kepg kami mengikuti, dimana
Yahudi esok 7§'gi “Qashrani lusa2® ~
3
~2

Terdapat d i, Ayyub dari Ibnu Sirin

berkata: “pendu

\ —
dinah berkumpul sebelum ﬁ llah saw. datang, dan
- f‘J N
sebelum turun pe%ta JuLama aﬁnya hari Jumat”, Kaum

I satu hari berkumpul pada setiap

Anshar berkata: “orang yan
seminggu, orang Nashrani maka mari Kkita buat satu hari
berkumpul lalu kita mela alat dan bersyukur pada Allah
dalamnya atau sebagaimana diketahui mereka”. Maka mereka berkata: “Hari

Samﬂah di dae harIiAéadimch‘an'”, imana mereka
na n-hari Aj& “Arubah; e téps As’ad ibn

Zurarah, maka dilakukan salat bersama mereka serta mengingat Allah. Sehingga

*Mahmud Abdullah al-Markazi, Adwa’al-Bayan fi Ahkam al-Qura’an., h. 163.
*Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
855 Juz I1, (Bairtt: Dar Thya al-tarasi al-‘Arabi, t.th.), h. 585.
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mereka namakan hari Jumat sampai mereka berkumpul sehingga A4s’ad ibn
Zurarah menyembelih binatang ternak untuk itu.(HR. Bukhari dan Muslim).®

Ibnu Katsir menjelaskan dinamakan hari Jumat karena hari itu merupakan
“saat berkumpul”.® Salat Jumat selain merupakan bentuk ibadah makzah juga
dapat berfungsi sebagai ibadah sosial. Hal ini dikarenakan ibadah salat Jumat
sebagai media berkumpulnya kaum muslimin dalam satu tempat, sehingga
terwujudnya proses silaturahmi diantara mereka yang akan menumbuhkan

solidaritas yang tinggi.

Tujuan disyariat n K ni “untuk memberikan pesan dan
T3 e <
mau’izah hasanah :lg@r §I€1m salat Jumat mendapat

N2t
peringatan untuk e menjalankan perintah-peri %ama dan menjauhi hal-

hal yang dllaran\ eh agama. tar 1al inilah @h salat Jumat menjadi

penting kedudukannya dalam_rangka pengembangan dan pembinaan kaum

muslimin untuk mewujudka aslahatan di dunia dan akhirat.”’
B. Hukum Salat Jumat
Hukum salat Jumat & bagi setiap orang Islam laki-laki,
merdeka, mukim, dan mukallaf. Kewajiban seorang mukallaf yaitu (muslim,
“STIDA MAKASSAR

a. Hamba sehaya (budak belian)

b. Perempuan

Ridwan Hasbi, “Paradigma Shalat Jum’at dalam Hadis Nabi”, Jurnal Ushuluddin,
(t.d.), h. 71.

®Abu al-Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-A’zim, (Beirat: Muassasah al-
Kutub al-Tsaqgafiyah, 1993), h. 365.

"Awi ‘Abbas al-Maliki, /banah al-Ahkam, (Cet.l; t.d), h. 96

8Abdurrahman al-Jazir, al-figh ‘Ala al-Mazhahib al-Arba’ah (Cet. 1; Beirut : Dar al-
Fikr, 1990), h. 375.
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c. Anak kecil (yang belum baligh)

d. Orang sakit yang tidak dapat menghadiri Jumat

e. Musafir, yakni orang yang sedang dalam perjalanan jauh

f. Orang yang uzur Jumat, seperi ada bencana alam atau bahaya

Sebagaiman sabda Rasulullah saw.:

‘Jmfa j‘ 46«0 j‘ co\je\ j‘ .J}Lf des ”A? ‘51/ icle~ d A J{&; w‘ ”’”l\ "

Artinya:
Jumat itu hak yang wajily bagi setiap-Muslim dengan berjemaah kecuali
empat orang, yaitue&tw\s%F wanita; arak kecil, dan orang yang sakit.(H.R
Abu Daud, Dis eh Al-Alb é”rr‘LShahlh Al-Jami.)°
Adapun mugl? S&n ada yang udzur, k

gbuatan Rasulullah saw.
apabila mengada &\ brjalanan jauh dan sampai hari~Jumat beliau dan para

sahabatnya tldak\ naikan Ealat Juiwat melal@ hanya salat Dzuhur,

Jumat di kota Madinah. Beliau

demikian pula ketika keajadian

menganjurkan para sahabatn sing di rumah mereka.'°

Terjemahnya:

% Abu Daud Sulaiman bin al-Asy‘asth Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, No. 1067, Juz II
(Cet. I; Beiriit: Dar ar-Risalah al-Alamiah, 1430 H/2009 M), h. 295.
¥Umay M. dja’far Shiddieq, Syari’ah Ibadah,(t.d.), h. 75.
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah swt. dan tinggalkanlah

jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.™
Dalam ayat ini mengandung kalimat amr (perintah) yang menunjukkan
dalam kaidah usul figh bahwa menandakan hukumnya wajib, hal ini juga
dikuatkan berupa larangan untuk melakukan aktivitas apapun ketika waktu salat
Jumat telah masuk termasuk jual beli sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di

atas. Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mugni

bahwa perintah bersegera menunjukkan perintah berupa kewajiban, dan tidaklah

ndarahkan kepada diwajibkannya.
~_
a]"ilj—_lng menyibukkan dari hal

kewajiban untuk berseg

Begitupun dengan pq‘hk n/jrual beli, bahkan\h

)
N
kan suatu kewajiban maka %ell tentu tidak dilarang

na adanyatuat pe:lntah salat @\at 12

Sebagaimana Sabd Ncdouliulicdll od\lV

'.\)

tersebut, jika saja

dan pelarangan itl\aj

Al sl s Byl @,. S Ay "

Artinya:
Barang siapa yang m
akan menutup hatinys
dalam Shahih Al-Jami.)*

STIBA MAKASS

u\.ls\.d\ " ?r (,.9:}1.9 L;.s P iasd 5l (ol H‘f’j 5o ﬂjj &'n.@ﬂ...i:/:?:

ali salat Jumat karena lalai, Allah
aud, Dishahihkan oleh Al-Albany

Artinya:

“Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Cet: 10: Bandung CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M) h. 554,

12¢ Abdullah bin ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni , h. 218.

BAbu Daud Sulaiman bin al-Asy‘asth Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, No. 1052, Juz II
(Cet. I; Beiriit: Dar ar-Risalah al-Alamiah, 1430 H/2009 M), h. 285.
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“Hendaklah orang-orang berhenti dari meninggalkan salat Jumat, atau
Allah akan menutup hati mereka dari hidayah sehingga mereka menjadi
orang-orang yang lalai.”*

Berdasarkan dalil-dalil di atas para ulama menghukumi orang yang
meninggalkan kewajiban salat Jumat karena lalai atau meninggalkan sebanyak
tiga kali tanpa udzur maka pelakunya dianggap sebagai pelaku dosa besar bahkan
termasuk dalam kekufuran. Hal ini menjadi ijma’ (kesepakatan ulama) tanpa ada
perbedaan pendapat di kalangan ulama, sehingga pengingkaran atas syariat
wajibnya salat Jumat adalah\‘ kekafiran. QI/gh karena itu, hukum salat Jumat

u
merupakan suatu kewaji 'ﬁ\ya arus di

’a.n(bagi setiap umat Islam.

Y VA I -<
C. Sejarah Salat Jur/&;ls?), &7,
BNE I J 4 <4
- '\) \ -g. - - - - -
Dalam sej 4 lat Jumat memiliki sejarahi\% cukup panjang, hal ini

\

2
berawal dari peri Allah sw'|. kepada Nabi Mu.€h§(nad saw. yang dimana

ingin melakukan perjalanan ke

ketika itu beliau masih be ald Ul _IVICKAaALILl _Ud

kota Madinah. Namun, pada Itu uma dan kafir Quraisy berada dalam

perseteruan tidak hidup da dimana Quraisy melakukan permusuhan
kepada umat Islam, sehinggs i sulullah tidak bisa mengumpulkan
umat Islam di suatu tempat di Mekkahh, sehingga perintah tersebut tidak
merggTRT Bu n di m%l\lmgrgwaﬁlbat sudah
ada yang mulai berhijrah di Madinah dan mulai membangun masyarakat Islam
disana. Maka Rasulullah mengutus salah satu sahabatnya yang tinggal di

Madinah yaitu Mush 'ab ibn Umair bin Hasyim.

Y“Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
865 Juz I, h. 591.
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Sahabat Rasulullah ini mengajarkan al-Quraan di kota Madinah, sekaligus
orang pertama kali mendirikan salat Jumat setelah meminta izin kepada
Rasulullah saw. dan dikisahkan bahwa Umat Islam yang tinggal di kota Madinah
berkumpul di rumah As’ad ibn Zurarah, dan mengadakan salat dua rakaat pada
saat itu. Sehingga Mus ab bin Umair bin Hasyim adalah orang yang pertamakali
melakukannya.”® Dan dalam riwayat Muhammad ibn Sirin di atas menjelaskan
bahwa umat Islam yang tinggal di Madinah berkumpul di rumah As’ad ibn
Zurarah, dan mengadakan salat dua rakaat pada saat itu juga memotong kambing

CCs
erSi lain mengatakan bahwa salat

i s
Rasulullah saw, =~ .,\PA

untuk makan bersama
‘e

)
Jumat yang tidak dlhlﬁy
J:

| baru bisa melaksanakan s %nat ketika sudah berada

—\)

Rasulullah

mendirikan masjid di daera . laksanakan salat Jumat keesokan

harinya, keesokan harinya bertemu bali dengan para sahabatnya dan

memutuskan untuk mendirikan salat Jumat, sekaligus berkhutbah sebelum
"STIBA"MAKASSAR *
Madinah.

Beberapa periwayatan di atas bahwa salat Jumat yang pertama kali ada dua

versi, pertama ketika Rasulullah masih berada di Mekkah dan turun perintah

Y Ali ibn Ahmad ibn Hazam al-Zhohiri, Jawami’ al-Sirah wa Khamsah Rasail Ukhra
libni Hazam, Jilid 2 (Mesir: Dar al-Ma’rif, 1900), h. 72.

®Mahmud Abdullah al-Markazi, Adwa al-Bayan fi Ahkam al-Qura’an, h. 158.

" Abdussalam Harun, Tahzib Sirah Ibnu Hisyam,( Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993
M), h. 98.
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untuk melaksanakan salat Jumat namun kondisi di Mekkah pada saat itu tidak
memungkinkan untuk mengumpulkan umat Islam sehingga Rasulullah mengutus
sahabatnya yang berada di Madinah namun pada waktu itu tanpa diawali dengan
khutbah dan tidak dihadiri oleh Rasulullah. Dan versi kedua inilah Rasulullah
baru melaksanakan salat Jumat bersama para sahabat dan umat Islam yang diawali
khutbah dimana ketika itu beliau sudah sampai di Madinah dan membangun
masjid di suatu daerah di Madinah yaitu bernama Quba.

Dalam hal ini kita meruj\k pada p@apat Ibnu Hajar yang mengatakan:
\

-

%ang turun di Madinah.

A\
P
g@kkahh dan ini pendapat
2

ecara garis besar seperti yang ada

Berkata syekh Ab%

gharib (aneh).*

D. Syarat-syarat Salat Jum
Dalam hal ini syarat-
pada syarat-syarat salat pada pada syarat wajib salat Jumat dan
syarat sah salat Jumat. Namun, ada beberapa tambahan yang dikhususkan pada
dalam hal ini sebagi berikut:
1.) Syarat Wajib Salat Jumat:
a. Laki-laki

b. Merdeka

®|bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Jilid 3 (al-Maktabah al-Syamilah), h. 276.
19¢ Abdurrahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Figh ‘ala al-Mazhab al-Arba’ah, Juz I
(Cet.II; Beirut: Dar al-Kitab al-Alamiah, 1424 H/2003 M.), h. 344-348.



g.

24

Sehat fisik

Tempat mendirikan salat (pemukiman) dalam kondisi yang baik
tanpa adanya suatu peperangan atau hal yang dikhawatirkan.
Berakal

Baligh

Mukim (tidak dalam keadaan safar)

2.) Syarat Sah Salat Jumat:

a.

Dikerjakan diwaktu Dzuhg,;, setelah  matahari  tergelincir.

¢ Cs - .
afi uJafar ibn Muhammad dari
\\\”c

efkata: “kami salat Jum’at

bersama Rasulullah saw., kemudia mi pulang, maka kami

N
) =
me\ stirahatkan tnta—um‘ kami”. H %}\\berkata, “aku bertanya

kepada Ja’'far, _waktunya Kapan itu?” Ja’far menjawab: “Saat

matahari terge
Didahului du dilaksanakannya salat Jumat.

Sebagaimana oleh Ibnu Umar bahwa sahnya,

(}u(cuml;fcw\éw\ leé”’c\flfc \uLaa.u\

kemudian duduk kemudlan berd1ri

C.

”21

Dilaksanakan secara berjemaah

“Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
858 Juz Il, h. 588.

“'Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabir, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
861, Juz Il, h. 589.
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d. Diadakan di tempat yang biasa melakukan salat Jumat pada suatu
perkampungan.

e. Adanya Imam dan dilaksanakan di masjid, bahkan pendapat
sebagian ulama walaupun imam memiliki penyimpangan dalam
persoalan akidah, jika jemaah tidak dapat dilaksanakan kecuali
dengan mengikuti imam tersebut.?

f. Hendaknya dikerjakan pada satu masjid saja dalam suatu

perkampungan atau perkotaan yang mampu menampung kaum

musliminy \B

/.f
E. Waktu Pelaksanlég ﬁumat
&~ 2

22
Penpadat aye tas ulama bahwa waktu s mat berkaitan dengan

waktu salat Dzuh% tenggarE ktuT/a pun sa@aka waktu salat Jumat

adalah sama dengan waktu salat Dzuhur yaitu dari tergelincirnya matahari hingga

ukuran bayangan sesuatu sa dapun dalil mengenai pendapat di

atas adalah:

A e et g 05 L

STIBA MAKASSAR “*

Artinya:
Dari Anas bin Malik berkata: “Rasulullah saw. melaksanakan salat Jumat
apabilah matahari telah tergelincir.?*

22 Akhmad Hanafi Dain Yunta, “Tinjauan Hukum Pelaksanaan Salat Id Di Beberapa
Masjid yang Berdekatan Dalam Satu Wilayah”, Nukhbatul ‘Ulum 5, No, | (2019), h. 55.

PRidwan Hasbi, ‘“Paradigma Shalat Jum’at dalam Hadis Nabi?, Jurnal
Ushuluddin,(t.d.), h. 72-73.

#Muhammad bin Ismat’l Abii Abdillah al-Bukhari, Shakih al-Bukhari, No. 904 Juz II,
(Cet. I; Dar tuqi al-Najah, 1422 H), h.7.
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Sehingga dalam hal ini menjadi kemufakatan jumhur ulama bahwa waktu
salat Jumat adalah waktu salat Dzuhur yaitu setelah matahari tergelincir. Namun,
sebagian ulama berpendapat bahwa salat Jumat boleh dilakukan sebelum zawal
(matahari tergelincir). 1bnu Hajar al-Asgalani menjelaskan dalam kitabnya Fathul
Bari bahwa hadis tentang salat Jumat sebelum zawal, bahwa jika matahari
tergelincir maka akan ada bayangan, tapi tidak adanya bayangan tidak dimaknai
secara mutlak dengan melihat kadar bayangan yang berbeda pada musim panas

dan dingin. Sehingga waktu salat Jumat adal‘a/r’lwaktu salat Dzuhur.”®

N
2
belum ada bay\Qg ’. Schingga ada | yang m@imi bahwa hadis ini
- <

b

terjadi ta’arud dalam hal ini.
Menggabungkan keduanya wa kedudukan salat Jumat sama
dengan salat Dzuhur, sehi anaannya sama, lalu hadis yang
diriwayatkan al-Bukhari dipahami bermakna takbir (bersegera berangkat).?®

rentang waktunya cukup lama sekitar tiga jam, dimana bisa didirikan di awal
waktu, pertengahan atau diakhir waktu, namun yang paling afdal adalah diawal

waktu Dberdasarkan kesepakatan jumhur ulama. Namun, bagaimana jika

sekelompok umat Islam yang berkawajiban melaksanakan salat Jumat tidak dapat

Z|bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari Juz XI (al-Maktabah al-Syamilah), h. 493.
%Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurthabi al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtashid, Jilid I (Bairut: Dar al-Fikr, 1990), h. 114.
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melaksanakan dalam keadaan bersamaan karena tugas tugas penting yang tidak
bisa ditinggalkan, maka boleh bergantian melaksanakan salat Jumat dengan
melakukan dua atau tiga putaran tapi dengan imam dan khatib yang berbeda serta
belum mendirikan salat Jumat sebelumnya.

Kontek persoalan yang dibolehkannya mendirikan salat Jumat dengan
bergantian atau dilakukan dengan beberapa putaran dan imam dan khatib yang
berbeda pada dasarnya hal ini dalam keadaan darurat atau dalam keadaan uzur
syar’i yang dibolehkan oleh agama seba ‘a/iy kemaslahatan. Di antara landasan

yang digunakan adalah

185: / SP
Artinya: i»i; \ L,J

“Allah menghend
kesukaran baglmu”27

imu, dan tidak menghendaki

Beberapa kaidah-kai shuliyah ighiyah yang menjadi ilustrasi atas

prinsip ajaran Islam, di atara

TS LB AMAKAS SAR

Artinya:

?"Kementrian Agama R.1., Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Cet: 10: Bandung CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M), h. 28.

%Imam Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazair, (Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyah, 1990), h. 76.
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“Apabila suatu perintah itu sempit, maka ia dapat melebar”®

Paradigma pelaksanaan salat Jumat pada masa Rasulullah saw. langsung
dipimpin dan dikomandoi beliau sehingga pendirian salat Jumat sangat tergantung
sama beliau dan pada masa itu kerasulan menjadi standar dari perintah. Sehingga
membuka peluang bahwa kewajiban salat Jumat pada waktu pelaksanaannya
cukup panjang sehingga dibolehkan bergiliran dengan syarat imam dan khatib

berbeda dalam setiap shif.*

—y
¢ €

F. Tempat Penyelenggaraan S%ﬁt Jumat

akan.di satu perkotaan atau desa
% \ «—
yang merupakan dalf% sat keramaian yang imaha dari setiap umat Islam

Pada dasarnya sa

\x
mampu menjangk umy , bukan tempat sepi atau te }ng terpencil. Dalam hal
)

2
ini menurut mazl\g lanafi yaItu semui tempat y@memiliki gubernur dan

hakim yang melaksnakan hukum dan menerapkan hukuman. Dan hakikatnya salat

Jumat didirikan dimasjid besar yang mampu menampung

banyak umat Islam di daerah ana mana pelaksanaan salat Jumat

dimasa Rasulullah saw. hanya dilakukan di jid Nabawi saja.

Di masa Rasulullah saw. dulu orang-orang yang tinggal di badiyah (luar
kotaSa’r‘f‘bIjBﬂunMas kg Madi ahgtSle{Jat Jumat,
tidak wajib dilaksanakan di luar wilayah pemukiman yang dihuni masyarakat.
Dalam hal ini bahwa keharusan salat Jumat di Masjid masih ikhtilaf (ada
perbedaan pendapat dikalangan imam mazhab), perbedaan ini disebabkan ada

yang menganggap masjid sebagai syarat salat Jumat dan ada yang mengaggap

% 1mam Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazair, h. 83.
Ridwan Hasbi, “Paradigma Shalat Jum’at dalam Hadis Nabi”, Jurnal Ushuluddin,
(t.d.), h. 75-76.
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bukan syarat. Dalam hal ini bahwa adanya riwayat dari Abu Hurairah: bahwa
sahnya para sahabat menulis surat kepada umar, bertanya kepadanya tentang salat
Jumat. Lalu Umar menulis balasan “salat Jumatlah diamana saja kalian berada.
(Diriwayatkan oleh ibnu syaibah, 2/101; sanadnya shahih).

Dalam sunah dijelaskan bahwa dijadikan untuk umat Islam semua bumi
masjid (tempat sujud) yang suci untuk salat. Sehingga dalam hal ini tiga imam

mazhab (Hanafi, Syafi’i, Hanbali sepakat mengenai kebolehan salat Jumat di

tempat terbuka (di luar masjid). Qdapun M‘al/I,Lkiyah salat Jumat tidak sah kecuali
u

’d‘zﬂ@anakan salat Jumat di rumah

~_
_ P,

N ~
dan di tempat terbukkj;] ditunaikan di masjid-Zam: . pendapat Hanabilah: sah
Nt

£
N
kan di luar masjid jika de g aangunan, ukuran dekat

2
yang teranggap s%@i dengan ketiasaan. 'endapat S@f\iyah: sah salat Jumat di
\> - 5

°

wal el 2l bk ¥ adh

f

Oaal) G sliad (3 Loy

“STIBAMAKASSAR ...

sebagaimana mereka secara tegas berpendapat sekiranya mereka
melaksanakan salat Jumat di tempat terbuka di antara gedung atau
bangunan maka salat sah.”%

¥ Abdurrahman al-Jaziri, al-figh ‘Ala al-Mazhahib al-Arba’ah (Cet. I; Beirut : Dar al-
Fikr, 1990), h. 351.

*2Ahmad bin Muhammad bin ‘Al bin hajr al-Haitimi al-Sa’d1 al-Ansari, al-Fatawa al-
Fighiyah al-Kubra, Juz | (t.t.: Maktabah al-Islamiyah, t.th..), h. 234.
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Pendapat Hanafiyah: sahnya salat Jumat tidak dipersyaratkan harus di
masjid. Bahkan sah ditunaikan di tempat terbuka, dengan syarat tidak jauh dari
kota lebih dari empat farsakh (3 mil) dan imam mengizinkan untuk menunakan
salat Jumat di tempat tersebut. Ketiga pendapat inilah yang menjadi acuan
mengenai boleh salat Jumat selain di masjid. Namun, tentumya yang lebih utama
bahwa dilaksanakan di masjid Jami’ yang mampu menampung banyak kaum

muslimin, karena itu dipersyaratkan di daerah perkotaan atau pusat keramaian

yang dimana kaum muslimim mﬁpu menjzin/gkaunya.
\ e

sehingga menuntut umat | pelajari petunjuk Rasulullah dan

sahabatnya mengenai sunah- ab salat Jumat, di antaranya yaitu:
1. Mandi Jumat, Abu Sa’id al-Khudri, dimana

Rasulullah saw. besabda:

STIBA MAKASSAR =

Artinya:
“Mandi pada hari Jumat adalah wajib bagi setiap orang yang baligh”34

2. Memotong dan merapikan kuku dan kumis

®Tim Kajian Keislaman Nurul 1lmi, Buku Induk Terlengkap Agama Islam,
(Yogyakarta: Citra Risalah, 2012), h. 188.

¥Muhammad bin Ismai’l Abi Abdillah al-Bukhari, Shajih al-Bukhari, No. 879 Juz I,
(Cet. I; Dar tuqi al-Najah, 1422 H), h. 3.
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3. Memakai pakaian terbaik dan diutamakan baju putih
4. Besiwak, memakai minyak rambut dan minyak wangi. Berdasarkan

sabda Rasulullah saw:
ﬁl&j:@uw/w\a%j c.i“}«:j crgaﬁ}-i}}f&w‘d;dﬁ;

Artinya:
“Mandi pada hari Jumat kewajiban bagi orang yang sudah baligh, dan agar
bersiwak (menggosok gigi) dan memakai minyak wangi bila
memilikinya.*

Imam al-Qurthubi rahL ﬂullah berkata: “Adab di hari Jumat itu ada tiga,
N

memakai minyak wangf, k dan‘m

perselisihan dalamr;/ S[aw ini, karena terdapatd ﬂiﬁgtentangnya
An

tuk berangkat ke masjid. alik berkata:

=

w}

*/}/‘!‘ “o. ‘-}.'.3.;/ a/)u!b 2 /’

Artinya:
“Kami berpagi-pagi

at dan tidur siang setelah salat
Jumat”.>’

Al-Hafidz Ibnu Hajar akna hadis ini yaitu para sahabat

memulai salat Jumat pada awal waktu sebelum mereka tidur siang, berbeda

s i e oo e A, BBy s

*Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
846, h. 581.

*Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurthabi al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtashid, h. 206.

$"Muhammad bin Ismai’l Abii Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhdrz, No. 905, h.7.
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sahabat tidur terlebih dahulu, kemudian salat ketika matahari telah rendah
panasnya” 38

6. Salat sunah sambil menunggu kedatangan imam dan khatib.

Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi Muhammad saw. besabda:
“Barang siapa mandi kemudian datang untuk salat Jumat, lalu ia salat
semampunya dan dia mendengarkan khutbah hingga selesai, kemudian salat

bersama imam maka akan diampuni dosanya mulai Jumat ini sampai Jumat

berikutnya ditambah tiga hari” (HR. Muslim‘);;9

\
8 T C o
7. Tidak dudukﬁ%g/ag; meluk kefika khatib berkhutbah
—\‘ \\\c
8. Salatsunq{ﬁ I{salatJumat PN
~2 \: <4 \
9. Memb ’\\) rah al-Kahfi -

3 =
10. Memp&a ak selawit dan doj. . (\
- <

selawat kepadaku di dalamnya,

kalian adalah hari Jumat,
karena selawat kalian akan adaku.”(HR. Abu Dawud).* Dan
dalam sebuah hadis dari Abu w. menyebut hari Jumat kemudian

berkata:

Artinya:
“Terdapat satu waktu yang jika seorang muslim melakukan salat di
dalamnya dan memohon sesuatu kepada Allah swt. niscaya permintaannya

*Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari Juz |1, h. 388.

*Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
857, h. 587.

*°Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’asth Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, No.1047, h. 275.
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akan dikabulkan”. Lalu beliau memberi isyarat dengan tangannya, yang
menunjukkan sedikitnya waktu itu.”*!

Ada beberapa hadis menjelaskan waktu mengenai hadis di atas di ataranya:

Hadis dari Jabir bin Abdillah ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:

(25 ey G Al Jls et Dag ¥ Bl - A5 - ke 1 s gy

J:Q;Ss AHETEA NI P

Artinya:
Pada hari Jumat ada 12 jam. (Di antaranya ada satu waktu, apabila ada
seorang muslim yang memohon kepada Allah di waktu itu, niscaya akan
Allah berikan. Caril tu itu di
Daud 1048, Nasai disha

—
)7
H. Hikmah SalatJl/rh?% et
~2 \: <4
a. Untuk fgkatkan keimanan dan keta epada Allah swt.

3 =
b. Untuk mendapatkan klbaikan dlm keutam‘@ hari Jumat
e <

c. Sebagai simbol slam berkumpul dalam rangka

beribadah kepada jalin silaturahmi sesama muslim.

d. Menambah wawa: materi yang ada dalam khutbah.
Il. Tinjauan Tentang M

A. Pengertian Masjid
STHBA MAKASSAR

jim yang dikasrahkan adalah tempat khusus yang disediakan untuk salat lima

waktu. Sedangkan jika yang dimaksud adalah tempat meletakkan dahi ketika

“'Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
852, h. 584.

“Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Daud, No. 1048, Juz I (Bairat: al-
Maktabah al-°Asriyah, t.th.) h. 275.
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sujud, maka huruf jim-nya di fathah-kan.* Secara bahasa, kata masjid (iaisx)
adalah tempat yang dipakai untuk bersujud. Kemudian maknanya meluas menjadi
bangunan khusus yang dijadikan orang-orang untuk tempat berkumpul
menunaikan salat berjemaah. Az-Zarkasyi berkata, “manakala sujud adalah
perbuatan yang paling mulia dalam salat, disebabkan kedekatan hamba Allah
kepada-Nya di dalam sujud, maka tempat melaksanakan salat diambil dari kata
sujud yakni masjad (tempat sujud). Mereka tidak menyebutnya a5 (tempat

ruku’) atau yang lainnya.44

—
¢ s . .-
lafazh masjad berubah menjadi
~_

.yang disediakan untuk salat

Kemudian perk 'f)@m
N ~
masjid, yang secara /éthT erarti bangunan kh
Nt
N
lima waktu. Ber, E\)‘\dengan tempat yang dig untuk salat ‘Id atau

3 N—
sejenisnya (seperL\QJ t Istisqa ’)kang dinrmakan Q@\(musala) yaitu lapangan

terbuka yang digunakan untuk salat “Id atat” sejenisnya. Hukum-hukum bagi

masjid tidak dapat diterapka a dasarnya, istilah masjid menurut

syara’ adalah setiap tempat ¢ akan untuk bersujud karena Allah

di tempat itu.*® Ini berdasarkz ari Nabi saw., beliau bersabda:

oL 3. & o oF % 32 N Z o -
hals Sl S5 a3l e g G bl SNT o] Sk

«x1 IBA MAKASSAR

*Ibnu Manzhur, Lisanul Arab Bab ad-Daal Fasal al-Mim (Cet. 1II; Kairo, t.p., 1312
H), h. 204-205.

*“Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarakasyi, I'lamu al-Sajid bi Ahkami al-Masajid, (Cet.
IV; t.t., al-qaharah, 1416 H/1996 M), h. 27-28.

“Muhammad bin ‘Abdullah al-ZarakasyT, I’lamu al-Sajid bi Ahkami al-Masajid, h. 27-
28.
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Dan bumi ini dijadikan bagiku sebagai tempat salat serta sarana bersuci

(tayammum). Maka siapa pun dari umatku yang datang waktu salat (di

suatu tempat), maka hendaklah ia salat (di sana).*

Ini adalah kekhususan Nabi kita saw. dan ummatnya. Sementara para Nabi
sebelum beliau hanya diperbolehkan salat di tempat tertentu saja, seperti sinagog

dan gereja. Sebagai mana yang diriwayatkan dari Abu Dzar ra. dari Nabi saw.

beliau bersabda:

2 < oz s _ oz é/,//
domtasds Cllas oOall ALS3ILET

R

Artinya: :‘S;
Dan di tempat ména saj
tempat itu ad7L&h d.* N

S
Imam an- Vi - rahimahullah berkataf i!hedis ini menunjukkan

o\
. N : ,
semua tempat, kecuali yan@ecuallkan oleh syara’.
L\

]

uranidan tempat selainnya yang

bernajis seperti tempat sam (tempat penyembelihan hewan).
Demikian pula tempat yang lakukan salat dikarenakan alasan
tertentu yang lain. Yang te tempat unta-unta menderum, dan

lain-lainnya seperti di tengah jalan, di kamar mandi (sekalipun suci), dan tempat

selainSitu. Alafriéa adalah Ke/niada haiis yang meISaragnya.48

Adapun lafazh al-jami’ (=]) adalah sifat dari masjid al-masjid (3s2all).

Disifati demikian karena masjid adalah tempat yang menghimpun ahli masjid di

**Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
521, h.370 .

*"Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
520, h.370 .

*®Abn Zakariya Muhyl al-Dinu Yahya bin Syaraf al-Nawawi , al-Minhaju Syarah
Shahih Muslim bin Hajaj, Juz V (Cet. II; Bairat: Daru Thyai al-Tarasi al-°Arabi, 1392), h. 2.
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sana. Berdasarkan hal ini maka orang mengatakannya : s\l 3alali (dengan
susunan sifat dan maushuf-nya). Namun, boleh juga dikatakan (sslall 322) dengan
susunan idhafat (susunan mudhaf dengan mudhaf ilaih-nya) dengan makna 3xia
xadl 25 artinya : tempat orang bersujud (salat) di hari mereka berkumpul (hari
Jumat).”® Dan istilah Masjid Jami’ digunakan untuk masjid yang dipakai untuk
salat Jumat, sekalipun masjid itu kecil, asalkan orang-orang berkumpul di waktu

yang diketahui (hari Jumat) untuk salat Jumat.

Terjemahnya:
Bertasbih kepada All
dimuliakan dan dise
waktu petang.*

d yang telah diperintahkan untuk
dalamnya, pada waktu pagi dan

Dalam tafsir al-Sa’di Ke dua hal ini “meninggikan dan

menyebut nama Allah” adala um-hukum masjid. Termasuk ke
dalam meninggikannya adalah membangunnya, menyapunya, membersihkannya

o ogr o s A ot st o s

tidak menjaga dirinya dari najis, demikian juga menjaganya dari orang kafir dan

“Ibnu Manzhur, Lisanul Arab Bab al-Ain Fasal al-Jim, h. 204-205.
*®Kementrian Agama R.1., Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Cet: 10: Bandung CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M) h. 354.
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dari membuat kegaduhan di dalamnya serta mengeraskan suara selain

dzikrullah.>*

Termasuk dalam hal ini bahwa menyebut nama Allah adalah berupa salat,
yang fardhu maupun yang sunat, membaca al-Qur’an, berzikr, mendalami ilmu
dan mengajarkannya, mudzaakarah (mengingat-ingat pelajaran) di sana, i tikaf
dan ibadah lainnya yang dilakukan di masjid. Oleh karena itu, memakmurkan

masjid terbagi dua; memakmurkan dalam arti membangunkannya dan

% b

memeliharanya, dan memakma;;nnya d ngchu zikrullah, seperti salat dan lain-
Cls o
an sebagat nya. Oleh karenanya menurut

lain. Yang kedua Iel:[

sebagian ulama Waj

~p
yang lima waktu dan sa%;qat di masjid.*

berikan penegasan bahwa is |Jﬁ¢masjid arti yang cukup

Hal ini pu1\

eri admuk lakukan berbagai aktivtas

luas, selain tempat pe

atau kebudayaan Islam seba hingga hal ini pun berkenan dalam

menjaga kebersihan dan m aan masjid semata-mata sebagai
upaya untuk memakmurkan pada dasarnya sebagaimana yang

disebutkan dalam hadis bahwa dimana pun kita berada maka disitulah masjid yang

blsigiil‘ sujud kecuali te m Sut?an rangannya.
mA« eba M ada Allah
adalah hal yang disyariatkan, karena bangunan masjid salah satu pusat perdaban

Islam yang harus kita jaga dengan berbagai keutamaan dan kemuliaannya.

%1 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdillah al-Sa’d1, Taistr al-Karim al-Rahman f1 Tafsir
Kalam al-Manan, Juz I (Cet.I; t.t: Muasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 569.

%2 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdillah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Manan, Juz I, h. 569.
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Makanya tidak salah, seorang orientalis barat pernah berkata: “Umat Islam
akan senantiasa jaya bila mereka selalu berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan
memakmurkan masjid”. Ucapan populernya ini tentunya tidak muncul dari
hayalan semata, namun ia adalah satu kesimpulan akhir dari penelitian dan
pengkajian sejarah Islam yang ia tekuni dengan misi membantah dan
meruntuhkan ajaran agidah dan syariat Islam. Meskipun kita tidak menjadikan
ucapannya sebagai dalil, bahkan kita menganggap dirinya sebagai musuh Islam,
namun kita mesti membenarkan ke5|mpulan ini sebab faktanya peradaban Islam
tidaklah jaya dan mem 4a\‘rk ahaya n)elalnkan berawal dari masjid

yang merupakan pusl ) |tas kelslaman.>® < -_ L

B. Keutamaan da ullaan Membangun MaSde\
N\ Y\’
Keutamaaﬁqj3 membarlygmaslid tentuny %enjadi ajang berlomba-
\ 4

lomba bagi umat Islam untu ala jariyah, karena hal ini senada

dengan sabda Rasulullah sa

Sl e s I35 & 3458 e lis L2 SSyY) o 13

STIBA MAKASSAR

Artinya:
Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga
perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan doa anak yang
soleh.(H.R. Muslim).>*

-

4

*Maulana La Eda, “Keutamaan Memakmurkan Masjid?, Official Website Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/keutamaan-memakmurkan-masjid/ (t.th.).

**Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
1631, h. 1255.
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Dalam hadis ini bahwa yang dimaksud dalam keutamaan membangun
masjid yaitu sedekah jariyah, karena hal ini disebutkan dalam hadis lain yang

disinggung lebih spesifik, dimana Rasulullah saw. mengabarkan:
Usiats 157 B 14055 45255 Al Ul win 2o gless i (e oot 30 G
3 JG G sk \é@ﬁégﬁ\;@jﬁsaw\ﬂ G 5f s 1isns 5 45

G35 255 s Wl 5isg i

Artinya:
Sesungguhnya di antara
menemuinya se
disebarkanny
diwariskannyj
dibangunnya; s

ikan seorang mukmin yang akan
alah; “ilmu yang diajarkan dan
s

naya, mushaf al-Qur’an yang
u}ﬁah untuk ibnu sabil yang
uk umum, atau shadagah

yang dikelu nya dari hartanya diwaktu-sehat dan semasa hidupnya,
semua ini menemuinya setelah dia ingoal dunia. (H.R. lbnu
Majah dan Bdihagi, d|n|Ia| hasan o rh Syaikh f\banl) >

Sehingga hadis di atas'menjadi‘acue dalam berlomba lomba mendapatkan

n ketika meninggal dunia. Hal ini
dikerenakan bahwa Masjid pat peribadatan umat Islam dan
merupakan tempat yang dici . maka sudah barang tentu Allah

amat ridha dengan hambanya yang bermurah hati menyisihkan harta atau jerih

"STIBA"MARASSAR ™™

Rasulullah saw. bersabda:

2 f

;)‘.)\ é‘ )/\.J‘ U’M‘j L\AJ}-L&«Q 433\ J‘ Jy\.«.“ w

Artinya:

*Ibnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazawaini, Sunan Ibnu Majah,
No. 242, Juz I (t.t: Daru lhyai al-Kitab al-‘Arabiyah, t.th.), h. 88.
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Tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah masjid, dan tempat yang
paling dibenci Allah adalah pasar.(H.R. Muslim)®°

Imam Qurthubi rahimahullah berkata, “Tempat yang paling Allah cintai
dari sebuah negeri adalah masjid-masjidnya” artinya rumah-rumah atau wilayah
yang paling dicintai oleh Allah Azza wa Jalla adalah masjid-masjid. Karena
tempat-tempat itu terkhususkan untuk melakukan berbagai ibadah, dzikir, tempat
kaum mukminin berkumpul, tempat syiar-syiar agama Allah Azza wa Jalla

terlihat jelas, dan tempat yang dihadiri para malaikat. Sebaliknya, pasar menjadi

/ 9/ * ‘s >

tempat yang paling dlbenC| % Azza wj “‘-v)él-}a , karena pasar dijadikan khusus
® <
mbisi para an berpaling dari dzikrullah.
~p

untuk mencari dunia

IS
S K
Juga karena ia mem‘gg\iggmpat sumpah-sumpah yar &mbawa dosa. Disanalah

terjadi pergumula s%\ i i i panjinya.”57

Masjid yang merup g dicintai oleh Allah maka tentu
mempunyai keutamaan ya A n Allah menjadikan perbuatan
membangun masjid sebagai I Karena termasuk memakmurkan
rumah Allah (masjid) adalah ' nnya. Sebab itu, dalam hal ini ada

dua macam memakmurkan masjid yaitu konkrit dan abstrak. Konkritnya adalah

den B asllﬁj {KOS XI{bangunan
(ber tan dengan A mu |an a sra nya adalah, murkan masjid

dengan amalan-amalan salih, seperti salatt berjemaah, i’tikaf, menggunakan

**Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-NaisabirT, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
671, h. 464.

> Abi al-‘Abas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Qartubi, al-Mufhim Lima Asykala min
Talkhis Kitab Muslim, Juz I1, (Cet. I; Bairit: Daru Ibnu Kasir, 1417 H/ 1996 M), h. 294,
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masjid untuk majlis-majlis ilmu, menbaca al-Qur’an dst. Seperti yang disebutkan

oleh Allah dalam kitabnya Q.S. al-Taubah/9: 18.

D5 8500 ey Sl sl = OIDUT o0 g0l L cak Dop I dnts 204 )

Terjemahnya:
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan salat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,

maka merekalah orang-erang %asng ﬁj;[a,rapkan termasuk golongan orang-

q_mL Allah kepada hambanya

’d <4
id di dunia akan dibangu @rumah di surga kelak.
N

arkan ollh Rasulullah saw. dﬁsabdanya:
2

G dlling 4 a5 Anla & 0

Artinya:
Barangsiapa yang m
Allah akan membang

(karena mengharap wajah Allah),
ng semisalnya di surga.>®

Ayat ini sekaligus mengisyaratkan pada kita semua bahwa orang yang

ben$TTBnugan stiA!ah]j ra 'kh$ $an Sarﬁgar dipuji
dan mengharapkan ganjaran dunia semata memiliki empat Kriteria, beriman

kepada Allah dan hari kiamat, mendirikan salat karena ia merupakan rukun

terpenting dalam Islam setelah dua kalimat syahadat, menunaikan zakat bagi yang

*Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Cet. 10: Bandung; CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M) h. 189.

**Muhammad bin Ismat’l Abi Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukharz, No. 450 Juz I,
h.97.
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mampu, ini juga merupakan salah satu rukun Islam. Merasa takut kepada Allah,

beribadah dengan penuh keikhlasan, rasa takut dan harapan akan ampunannya.

Sebagian muslim menganggap bahwa cara memakmurkan masjid hanyalah
sekedar mendatangi dan meramaikannya pada waktu-waktu salat lima waktu dan
salat Jumat saja, padahal memakmurkan masjid dan menjadikannya sebagai pusat
dan sumber peradaban Islam tidak hanya sekedar dengan meramaikannya dalam

waktu-waktu salat, tetapi bisa diwujudkan dengan berbagai aktivitas ke Islaman

lainnya di antaranya:* .
= 0\\4
ANY I L o & \\1:
dan menjaga kei an.dan kebersihannya.

3 ‘Cn 2

’d Ty
untuk salat lima waktu berj h

2. Mendata .
\ —
3. Menja a sebaga[' tempat zikir, bacﬁ(}uran dan bermunajat
\)3 I ‘|
kepadahlgh 2 dltm—

4. Membentuk hala Al-Qur’an atau halakah tahfiz
(hafalan Al-Qur’a
5. Membentuk majel

binaan ( ah) atau kajian-kajian kelslaman.

6. Menjadikan masjid sebagai tempat musyawarah.

STIBANAICKSSAR

yang membangun masjid di dunia dengan niat ikhlas karena di dalam terdapat
banyak kegiatan ibadah sebagaimana yang telah disebutkan dalam rangka

mencari ke ridaannya dan mengharapkan perjumpaan dengannya, yang tentunya

®Maulana La Eda, “Keutamaan Memakmurkan Masjid”, Official Website Wahdah
Islamiyah, https://wahdah.or.id/keutamaan-memakmurkan-masjid/ (t.th.).
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setiap orang yang berada di dalamnya mengalirkan pahala kepada orang-orang

membangun masjid.

C. Sejarah Pembangunan Masjid Dimasa Rasulullah saw

Di tahun pertama hijriyah setelah beliau tiba di kota Madinah dari
Mekkahh tepatnya pada tanggal 12 Rabiul awal pada tahun ke 53 dari kelahiran

beliau, dimana ketika pertar\r:a kali Ras

v
singgah di rumah Kalts -&df\

ilullah saw. sampai di Quba, beliau

) -~

T
Bani Amr bin ‘AujiB fiau adalah pemuka s

-

musyrik dan kem &\ via memeluk Islam. Ada yang rpendapat bahwa dia telah

2
memeluk Islam {gb m  Rasulullah saw. samp@ Madinah. Kemudian
2

.

Rasulullah saw. bermalam padasE Amizbii, - Auf beberapa belas malam. Pada
tempat tersebut, Rasulullah s asjid, yang dikenal dengan masjid
yang ditegakkan di atas ke
Khaitsamah, Rasulullah saw

Sa’ad masih lajang belum berkeluarga.

Sxudol Do\l Ao M bl v

matahari mulai meninggi. Beliau salat Jumat di Bani Salim bin ‘Auf bersama
kaum muslimin lainnya di lembah Ranuna yaitu masjid yang dibangun oleh
Rasulullah (Masjid Quba). Kemudian Rasulullah saw. mengendarai untanya yang
diikuti oleh lainnya sehingga beliau berhenti pada masjid Madinah yang sekarang

tempat orang-orang salat (masjid Nabawi). Tempat itu merupakan tempat untuk
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menjemur kurma oleh Suhail dan Sahal, dua anak yatim di bawah penjagaan
Sa’ad bin Zurarah. Lalu Rasulullah berhenti di tempat tersebut dan berkata,

“Insya Allah di sinilah tempat tinggal saya.”

Kemudian beliau berbincang dengan kedua anak yatim tersebut untuk
bernegosiasi mengenai harga tanah tersebut. Karena tempat tersebut hendak
didirikan masjid. Keduanya menjawab, “Tidak perlu wahai baginda, kami
menghibahkannya untuk baginda Rasulullah saw.” Namun, beliau enggan
menerima hibah dari dua analg im terse alu Rasulullah  pun membeli dari

-& 56’(

' d di sand.  Muiilah.Rasulullah saw. meletakkan

keduanya, dan didirik it
>K -

~p
batu pertama sebagalz Anda pembangunan dlmg%j"(HR Bukhari, no. 3906,
\

lihat Fathu al-Bari

Maka jadigﬁ l jinat dah dan pusat persatuan

pemerintahan kaum muslimi la itu. Masjid Nabawi terletak di

pusat Madinah. Di Masjid pat mimbar yang sering dipakai
khutbah oleh Rasulallah sa enjadi jantung kota Madinah saat

itu yang digunakan untuk kegiatan politik, perencanaan da’wah, strategi militer,

akan perjanjian. di, are se ifar m igunakan
sebéSTTBAwMAT{eAS a1§~kemudlan
dikenal sebagai ahlu sufah.

Sehingga dalam hal ini, bahwa pendirian sebuah masjid adalah untuk

menghidupkan fungsi utamanya sebagai titik pusat kegiatan Islami bagi

" Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Aba Fadla al-*Asqalani al-Syafi’i, Fathul al-Bari Syarah
Shahih al-Bukhart, Juz VII (Bairat: Daru al-Ma’rifah, 1379), h. 239-240.
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masyarakat sekitarnya, khususnya salat Jumat dan jemaah salat lima waktu dan
umumnya kegiatan Islam lainnya seperti membaca al-Qur’an, belajar mengajar,
tempat musyawarah serta kegiatan lainnya dalam rangka kemaslahatan umat.
Target inilah yang seharusnya menjadi pokok pertimbangan dalam setiap

pendirian masjid.®?

Dalam hal ini pula bahwa jika suatu wilayah atau kompleks dimana masjid

yang ada di dearah tersebut sudah memenuhi kebutuhan masyarakat dalam fungsi

ndirikan lagi masjid di dekatanya

utama masjid itu sendiri, makqi\knya tid e
h (

sebab akan menlmbukﬁw an ata
T
<

berkelompok sehingga hakikat dari berjemaah unt

—\)\A

o\
akan berkurang. a hal ini sering kita dapati

\4
beberapa masjid Qa@ ing ber amun, ten

ahatan yang berbeda-beda dalam

perlu diketahui karena

sudah pasti setiap daerah

pembangunan masjid.

Adapun pembanguna sjid dikarenakan perbedaan pendapat sehingga

kelompok yang tersisih membangun masjid baru yang berdekatan maka hal inilah

S,j@j er Ssala]an iarena Ia ta gm rpecahan
terl ;B {A han yang

dibahas oleh peneliti pada skripsi ini.

%2 Sayyid Soleh bin Muhammad Al-Habsyi, “Risalah Ahkamul Masajid” Blog Tarbiyah
Islamiyah, http://tarbiyyaht.blogspot.com/p/blog-page 10.html (21 Januari 2016).
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BAB Il

ANALISIS PANDANGAN ULAMA FIKIH TENTANG
PELAKSANAAN SALAT JUMAT DI BEBERAPA MASJID YANG
BERDEKATAN DALAM SATU WILAYAH

A. Imam Abu Hanifah

Golongan ulama Hanafiyah berpendapat bahwa banyaknya tempat yang
dijadikan untuk pelaksanaan salat Jumat adalah sah dan tidak mengapa. Walaupun
salah satunya mendahului dari salat Jumat yang lain, dan ini adalah pendapat yang

\ ¢ > L
) pelaksanaan Jumat lain. Jika telah

shahih. Akan tetapi olehnya 7« addud Al-Jumat selama belum ada satupun dari
g bahwa

\

jemaah yang telah tahu '&rLy
RS

ada dan terbukti tﬁlé?‘ ndahului salat mereKa, ~maka sesungguhnya wajib

Py

N
sanakan salat empat raka %gan niat salat Dzuhur

hukumnya untuk L

2
dengan satu salan\\Qf api yang Itbih baiki lagi disar@ agar pelaksanaan salat
e <

tersebut di rumah saja. sehingga pelaksanaan salat tersebut tidak dianggap fardhu

oleh jemaah lain. Namun, an masjid mana yang lebih dulu

melaksanakan Jumat maka h langi salat Dzuhur adalah sunah.!
Abu Hanifah berkatd ehkan Ta’addud Al-Jumat dalam
satu kota” Sementara sahabat Abu Hanifah yang bernama Abu Yusuf berkata:
"STIBA MAKAXSSARK >
pengecualian. Pengecualian yang membolehkan Ta’addud Al-Jumat menurut Abu
Yusuf adalah kota tersebut memiliki sungai yang membelah kota tersebut

sehingga seolah-olah menjadi dua bagian atau kota tersebut besar. Abu Yusuf

menambahkan bahwa pelaksanaan 7Ta’addud Al-Jumat pada kota besar hanya

lbnu al-Himam al-Hanafi, Syarah Fathu al-Qadir, Juz II (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub
al-1lmiyah, 1424 H/2003 M), h. 51.

46
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boleh pada dua tempat saja, tidak lebih. Maka Jumat siapa yang lebih dahulu
mendirikannya, adapun yang akhir maka mereka mengulang salatnya dengan salat
Dzuhur.?

Selain Abu Yusuf, terdapat seorang sahabat lain dari Abu Hanifah yang
bernama Mukammad Hasan al-Syaibani, beliau membolehkan Ta’addud Al-
Jumat secara muthlak, tanpa adanya persyaratan seperti yang diungkapkan oleh

Abu Yusuf. Pendapat Muhammad Hasan al-Syaibani ini juga diriwayatkan oleh

\

Abu Hanifah. Salah seorang pen&kut mazhhgp Hanafi yang bernama Al-Sarkhost
u

g S
h satu perkataan Ali ra. ya\ gatakan: “Tidak boleh
an Tasyricl kecuali ji Masjid J@(\é’

2

sudah diketahui pasti akan yang banyak (padat) dan sangat

memungkinkan dilakukanny: at. Adapun argumen Abu Hanifah
yang tidak membolehkan dikarenakan makna Jum’ah itu
sendiri adalah  mengumpulkan semua jemaah dalam satu masjid. mazhab

“STIDA" MAKASSAR =

diperbolehkannya Ta’addud Al-Jumat apabila kota tersebut besar. Seperti halnya

2Ahmad bin AlT Aba Bakr al-Razi al-Jasas al-Hanafi, Syarah Mukhtasar al-fahawr, Juz
II (Cet. I; t.t: Daru al-Basyair al-Islamiyah, 1431 H/2010 M). h. 133

3Abii al-Hasan ‘Alf bin Mihammad bin Habib al-BasarT al-Bagdadi, Al-Hawr al-Kabir,
Juz IT (Cet. I; Bairat: Daru al-Kitab al-°Alamiyah, 1419 H/1999 M) h. 407.
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pada kota mesir jika diwajibkan berkumpul hanya pada satu tempat akan
menyulitkan karena jarak tempuh yang jauh.*

Kemudian bagi orang yang tinggal di pinggir kota tetap wajib salat Jumat
dengan mendatangi masjid tempat pelaksanaan Jumat dan ikut salat bersama
mereka. Namun, ulama berbeda pendapat tentang kriteria tempat yang termasuk
kota. Abu Yusuf mengatakan yang disebut pinggir kota adalah setiap orang yang
mendengar azan, jika tidak maka tidak termasuk bagian dari kota. Abu Yusuf juga
berkata dengan jarak tiga farsakh. Ada yang i mengatakan 1 mil, 2 mil atau 6 mil,

\

v C.Cs
dan ada yang mengataka Wa Jumat b
=\

arig yang mungkin datang kepada
~_

NS
salah satu keluarganja*?ﬁ ermalam di sana.’ &% . S
&~ 2 <4
)
Pendapat ’r\’ juga ditemukan dalam p?@mazhab Hanafi bahwa

salat Jumat tidak g nului oIei‘ salat Jurat yang @alam negeri itu. Maka

kalau sukar berkumpul pada dua, tiga tempat menurut kebutuhan maka yang sah

*

adalah salat Jumat yang pertz nya. Adapun dalil mereka adalah

hadis ‘Aisyah ra.:

P

e iyl 1 ek B o 08

\ui.,am\ JJWJ Jus ng.,L..c)Aj uL..q\’ o3 \‘5&,@4»\ 4% Ls,u &)
STIBA MAKASSAR - -
Artinya:

Ada orang-orang yang bergiliran datang untuk menunaikan salat Jumat
dari rumah-rumah mereka di pegunungan. Mereka datang dengan
memakai mantel lalu dipenuhi debu (hingga berbau tidak sedap). Beberapa
orang di antara mereka mendatangi Rasulullah saw. yang ketika itu beliau

*Ibnu al-Himam al-Hanafi, Syarah Fathu al-Qadir, Juz II (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1424 H/2003 M), h. 51 -52.
®lbnu al-Himam al-Hanafi, Syarah Fathu al-Qadir, Juz 11, h. 52.
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berada di dekatku. Maka Rasulullah saw. pun bersabda kepada mereka:
“Alangkah baiknya, jika kalian pada hari ini mandi yang bersih.”®

Hadis di atas turun ketika Rasulullah saw. sedang khatib dalam
pelaksanaan salat Jumat bersama para sahabat. Rasulullah mencium aroma yang
bau dari arah para sahabatnya. Dikarenakan jarak tempuh yang jauh antara rumah

dan masjid yang cukup jauh sehingga keringat dan debu menjadi penyebab bau

badan.

Teks hadis di atas menjelaskan tentang tidak ada 7a'addud Al-Jumat pada
satu kampung atau W|Iaya|\> ana. patiamasa Rasulullah dan para sahabat
melaksanakan salat mpat don{|§1 hanya satu tempat yaitu di

~p
‘™ 2
masjid raya dan kar'bn‘gs?9 ‘Arab bertempat tinggal di el\ar kota Madinah, tidak
o\

menyuruh mereka iUk melaksanakan salat Jumat\cgrl Letak kampung ‘air

dan tsaur, Quba }&ng Uhud, Llﬂl\hﬂ‘th dengan ‘awaly sebenarnya jauh
Y

aksanakan salat Jumat kecuali di

dari masjid Madinah tetapi
masjid Nabawi.
B. Imam Malik

Golongan ulama Malikiyah berpendapat bahwa jika dalam suatu kota
terdapat beberapa masjid yang di dalamnya terjadi pelaksanaan Jumat. Maka
seriten btk ibabe v/ \edi e Sty b B o
digunakan pertama kali untuk melaksanakan salat Jumat (‘Atiq), meskipun

pembangunannya terkendala. Seperti masjid kampung atau pondokan/perkantoran

yang terdapat di kota. Awalnya memang tempat tersebut tidak digunakan untuk

®Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, No.
847 Juz 11, (Bairtt: Dar Thya al-tarasi al-‘Arabi, t.th.), h. 581.
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pelaksanaan salat Jumat tiba-tiba muncul ide supaya dibangun menjadi sebuah
masjid baru dengan tujuan untuk menjadi tempat pelaksanaan salat Jumat.’

Dalam hal ini salat Jumat yang sah adalah salat Jumat yang dilaksanakan
pada masjid ‘Atiq (masjid yang pertama kali menjadi tempat pelaksanaan salat
Jumat). Namun, masjid ‘Atiq ini tidak selamanya menjadi satu-satunya masjid
yang sah untuk tempat pelaksanaan Jumat. Ada empat ketentuan yang harus
dipenuhi. Ketentuan tersebut adalah:®

a. Hendaknya tidak meninggalkan szﬂ/yat Jumat pada masjid lama atau yang
" —
\

terdahulu dibangun.sKarena ’u;(kgbiasaan kebanyakan jemaah

N TS TRk .

berpindah /dari Pnasjid lama dengan adatiya masjid baru. Meninggalkan
Nt

- '\) \ -
salat di lama hanya karena alasa ‘B} senang dengan adanya

N

P

masjid %y anpa ada 1Iasan yaj; sah (uzq@
\> - A

b. Apabila masjid yang lama (CAtiq) Sempit dan tidak mungkin untuk

diperluas. Salah sa ah luas tanah yang terbatas seperti

masjid yang terlete man. Alasan inilah yang membuat
jemaah ingin me u di tempat lain yang lebih besar.

namun salah seorang ulama bernama al-Dusiigi tidak menjadikan hal
STTBA " MAKASS AR

kitab Hasyiah-nya bahwa masjid yang sempit dapat diperluas meskipun

itu jalan atau pemakaman.

"Al-Hajah Kaukab ‘Abid, Figh al-‘/badat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, Juz | (Cet. I;
Striah: Matba’ah al-Insyai, 1406 H/1986 M) h. 239.

®Muhammad ‘Arfah al-Dusiiqi, Hasyiah al-Dusiigi ‘ala al-Syarah al-Kabir, Juz | (t.t:
Dar Thyai al-Kitab al-‘Arabiyah, t.th.), h. 374-375.
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c. Berkumpulnya penduduk suatu kampung atau kota pada satu masjid
baru tidak menimbulkan fitnah atau kerusakan. Sebab hal ini bisa
terjadi jika di suatu kampung atau kota terdapat dua keluarga yang
bermusuhan. Satu pihak di bagian timur dan pihak lain di bagian barat.

d. Dan hendaknya hakim tidak memberi putusan terhadap sahnya salat
Jumat di masjid yang baru. Menurut al-Khurasy jika terjadi
pembangunan dua masjid secara bersamaan maka salat Jumat yang sah

57- .
mﬁt,pada salah satu dua masjid

adalah pada masjid yang d||kut| oleh pemerintah setempat. Jika
%ak sal

pemerintah s 'f&r@pa

o

\\\”c
tersebut rJ at Jumat yang sah-/hanya masjid yang terdahulu
PN

N
takbiratyl mnya.

3 N—
Hikmahny\ ah sekalipun 7a addud Al-J tidak akan sah kecuali
Qe Nj

pada masjid yang Atiq. Atig adalah sebutan untuk masjid yang pertama kali

dilakukan untuk salat Juma ' ini akan berlaku selama tidak
menyalahi syarat sebagai ber
a. Jamaah tidak berp

h pada masjid yang baru dibangun.

b. Masjid Atig yang sempit dan tidak memungkinkan untuk
c. Tidak dikhawatirkan adanya fitnah dari penduduk kampung
(perselisihan antara penduduk bagian barat dan timur)

d. Masjid yang baru tidak ada legalitas dari hakim.

°Al-Habib bin Tahir, al-Figh al-Maliki wa Adilatuhu, Juz 1 ( Cet.V; Bairiit: Muasasah
al-Ma’arif, 1428 H/2007 M), h. 247-248.
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Jikalau masjid Atig melaksanakan salat Jumat terlambat daripada masjid
yang lain, tetap saja pelaksanaan yang dianggap sah adalah yang terjadi di masjid
Atiq tersebut.™
C. Imam Syafi’t

Imam Syafii berkata Tidak boleh mendirikan salat Jumat dalam satu
tempat (desa atau kota) meskipun penduduk dan pegawainya banyak serta

masjidnya besar-besar, kecuali dalam satu masjid yang paling besar (masjid

Cs
- at“kecuali hanya pada satu masjid
~—_

satu syarat sahnya salat Jumat
ang lain. Kecuali karena besarnya
kampung/kota sehingga mereka sulit berkumpul dalam satu tempat. Atau karena
“STIBA*MARASSAR ™
Adanya permusuhan antara dua golongan, dan jarak batas daerah dengan daerah
lain berjauhan sehingga suara azan tidak terdengar. Syarat syahnya salat Jumat ini

didasarkan bahwa Rasulullah tidak pernah melaksanakan salat Jumat kecuali pada

OAl-Hajah Kaukab ‘Abid, Figh al- Ibadat ‘ala al-Mazhab al-Maliki, Juz 1, h. 239.
HAI—Syﬁﬁ’I Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris, Al-Um, Juz I (Beirat: Dar al-Ma’rifah,
1410 H/1990 M), h. 221.
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satu masjid. Meskipun demikian larangan Ta’addud Al-Jumat ini bukanlah hal
yang mutlak namun tetap diperbolehkan jika dalam kondisi membutuhkan.*?
Setidaknya kebutuhan tersebut bisa diukur dengan adanya kondisi
kampung atau kota yang besar. Keadaan seperti ini menyulitkan mereka untuk
berkumpul dalam satu tempat seperti yang terjadi di kota bagdad. Di sana imam
Syafii menyaksikan ta’addud salat Jumat. Beliau tidak berkomentar terhadap
persaksiannya. Beliau hanya berkata ijtihad tidak boleh mengingkari ijtihad lain.

Dalam kitab al-Majmu’ imam NaWE/Vvi mengurai pendapat imam Syafii

¢ s
ma betmazhab Syafii. Di dalam buku

~—_
entangan di kalangan ulama

—
N ~
tersebut terdapat enﬁa} cérfn pendapat yang
Nt

P

—_ )N
Syafiiyah. Perbedaamini - muncul karena imam Sy. %k menjelaskan kenapa

X\ N—
tidak melarang ksanaan fa ’iddud te:l;ebut. Ad@ asumsi mereka adalah

sebagai berikut™ :

1. Ta’addud Al-Juma ita Bagdad disebabkan wilayahnya
an jemaah untuk berkumpul dalam
satu masjid untuk lat Jumat. Atas dasar inilah para
ulama Syafityah memperbolehkan Ta 'addud Al-Jumat pada setiap kota
STIBA"MARASSAR ™
dalam satu masjid, dan ini merupakan pendapat yang shahih karena di

dukung oleh para ulama Syafiiyah di antaranya adalah Abu Abbas

Suraij, Abu Ishag al-Marwaji bahkan imam Rafi’i berkata pendapat ini

2\Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jus 11 (Cei. 1V;
Striah: Dar al-Fikr, t.th.), h. 1299.

BAba Zakariyah Muhyf al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarah al-
Mazhab, Juz IV (t.t.: Daru al-Fikr, t.th.), h. 585-586.
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merupakan pilihan mayoritas ulama Syafiiyah seperti ibnu Kaj, Hanati,
Qadhi Abu Toyyib dalam kitabnya Al-Mujarrod, Al-Rouyani, Imam Al-
Gazaly serta imam Al-Muzany.

2. Sebagian ulama Syafiiyah beranggapan bahwa terjadinya Ta 'addud Al-
Jumat di kota Bagdad bukan karena alasan di atas melainkan karena
dibatasi sungai eufrat sehingga seolah-olah kota Bagdad itu seperti dua
kota vyaitu sisi barat dan sisi timur. Jemaah kesulitan untuk
melaksanakan salat Jumat pada j,gtu tempat karena harus melewati

\‘ 6 29 < 1 .
g. Melihat alasan sebagian ulama

~\_
idak, boleh lebih dari satu

mat pada setiap sisi kota B

N\
P
ari kalangtn Syafi}/ah juga g@mg berpendapat bahwa
2

bolehnya Ta addud_Al-Jumat _Karena sisi barat dan sisi timur kota

Bagdad adalah dua kota . Sehingga tidak ada alasan untuk
melarang pelaksan i sisi barat dan timur kota Bagdad.
4. Pendapat yang kee ini pada perkataan imam Syafii yang
mengatakan tidak boleh Ta’addud Al-Jumat dalam satu kampung
STIBDA"MAKASSAR
Imam Al-Mawardi dalam kitabnya mengomentari perkataan imam Syafii

ini dengan mengatakan; ungkapan ini menunjukkan bahwa tidak boleh dua Jumat
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pada satu kota kecuali pada satu masjid saja. Alasan tidak diperbolehkannya
ta’addud Jumat menurut imam Syafii adalah:**

a). Sesungguhnya semua yang menyangkut tentang Jumat mengikuti apa
yang telah diperbuat oleh Rasulullah saw. Tidak dibenarkan menyalahi
aturan yang telah ditetapkan oleh Rasulullah, pada masa Rasulullah
saw. semua jemaah mengosongkan semua masjid-masjid mereka dan

mendatangi masjid Nabi untuk melaksanakan salat Jumat bersama. Hal

)
masih tetlbs
BN I } <4

Kalaul :\\) Z’dud itu boleh pasti sudah\ %skan minimal satu kali
baik Ie\% -perbuatan atlirijﬁkataan. P@san tersebut tidak luput
dari dua ke>mung nan. Ada kalanya ereka<menyatakan sama seperti
salat biasa yang ¢ d-masjid mereka atau hanya sah
dilakukan pada Tidak adanya pernyataan sah
dilaksanakan di se

b) Kampung atau kota adalah syarat sah dilaksanakannya Jumat, tidak
STIBA"MARASSAR "
Ta’addud Al-Jumat ini diperbolehkan maka perintah Allah swt. yang
mengatakan “Bersegeralah menuju masjid” tidak bisa terlaksana.

Jikalau pelaksanaan Jumat ada pada dua tempat maka kewajiban untuk

menuju kepada keduanya adalah sama besar. Bagaimana mungkin satu

14 Abii al-Hasan ‘Alf bin Mihammad bin Habib al-Basari al-Bagdadi, al-Hawr al-Kabir,
Juz IT (Cet. I; Bairtt: Daru al-Kitab al-°Alamiyah, 1419 H/1999 M), h. 447-448.
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orang akan memenuhi dua kewajiban sekaligus pada waktu yang
bersamaan.

c) Secara umum syarat sah salat Jumat sangat erat kaitannya dengan
bilangan dan jemaahnya. Maka dengan adanya ta’addud jemaah akan
berbagi-bagi.

Dalam hal pelaksanaan 7Ta’addud Al-Jumat yang tidak berdasarkan

kebutuhan maka ulama dari golongan Syafiiyah sepakat untuk tidak

memperbolehkannya. Pada pokoknya Salzit/y Jumat hanya boleh didirikan satu
\

Cs
¢ i émpat. Sama saja, apakah tempat
~_

-ldinnya, yaitu suatu kesatuan

dalam satu tempat, tidak;,
=\

N ~
itu bernama goryah (ﬁtr{} ), éldah (negeri) dan
Nt

P

: o
tinggal penduduk, maka{*disitu hanya dibolehkan

N
2

n, tidakaoIeh Ielsih dari s@gua, atau tiga Jumatan.
2

perkampungan t

salat Jumat itu dibolehkan d atau tiga dalam satu daerah sesuai
dengan kebutuhannya.®

Andai kata didirikan salat Jumat dua atau tiga tempat dalam satu tempat
tan;Sﬁl"sTBwa JUMKEII MS gtu aIRmat yang
terdahulu takbirnya, salat Jumat yang lainnya tidak sah. Jumat yang tidak sah
wajib diulangi dengan salat Dzuhur yakni salat yang asal pada waktu itu. Kalau
tidak diulangi berdosalah orang itu karena belum membayarkan salat pada waktu

Dzuhur hari itu. Kalau ragu-ragu yakni tidak diyakinkan bahwa takbir salat Jumat

Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Isiami wa Adillatuh, h. 1299.
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kita terdahulu dari salat Jumat yang lain di tempat itu, maka sunah mengulangi
dengan Dzuhur sebagai tindakan Ihtiyath yakni berjaga-jaga dan melalui jalan
aman. Mengulangi dengan Dzuhur itu boleh berjemaah boleh pula tidak.'®
D. Imam Ahmad

Golongan HaNabilah berpendapat bahwa haram mendirikan banyak salat
Jumat ataupun salat ‘Id di satu daerah pada suat negara, jika memungkinkan untuk
penduduk berkumpul di daerah tersebut, karena hakikat dari salat Jumat

mengumpulkan manusia di satu gpat dala‘r/ny ketundukannya kepada Allah maka
u

salat Jumat di suatu negara dibagi menjadi dua sebab, yaitu:

STIBAMAKASSAR ™"

permusuhan di antara warga yang dapat menimbulkan fitnah atau karena tempat
yang jauh dari masjid pelaksanaan Jumat.
Kedua adalah karena kebutuhan lain seperti sempitnya masjid. Masjid

negara “amr” (masjid negara di Mesir yang didirikan oleh gubernur amr bin Aash

®Abi al-Hasan ‘Alf bin Mihammad bin Habib al-Basari al-Bagdadi, al-Hawi al-Kabir,
h. 447-448..
Y Al-Hajah Sa’ad Zarzari, Figh al- Ibadat ‘ala Mazhab al-Hanbalr, Juz | (t.d.), h. 285.
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pada masa khalifah Umar bin Khattab) maka salat Jumat mereka tetap meskipun
ada izin pemerintah atau tidak. Namun, untuk mencari yang lebih utama
seharusnya melakukan salat Dzuhur sesudah salat Jumat. Adapun apabila
membangun masjid tanpa alasan atau kebutuhan kemudian dijadikan tempat
pelaksanaan salat Jumat maka salatnya tidak sah, kecuali pada masjid yang
mempunyai izin dari pemerintah walaupun salat Jumat yang baru lebih dahulu
selesai. Mendapatkan izin dari pemerintah bukanlah hal yang sulit.'®

Pemerintah telah membuat atura‘rly sedemikian rupa supaya dapat
u

\
¢
merangkul semua kepergayaan ng ada .Pendirian rumah ibadah. Apabila
pemerintah telah mJPr%’?S; an izin mendirikan t Jumat di beberapa masjid
Nt

yang tidak ada haja

u tidak memberikan izin gekali maka salat Jumat

pelaksanaan T« addud salat
a) Ta’addud salat J batal Apabila salat dilaksanakan
dalam waktu yang dapat dilihat dari takbiratul ihram
yang bersamaan. Jika yang demikian, maka kedua salat Jumat tersebut
STIBA MAKASSAR
b) Apabila salatnya batal sebab takbiratul ihram yang bersamaan maka
hendaknya kedua jemaah berkumpul dalam satu tempat untuk

mengulangi salat Jumat secara berjemaah.

¥Muhammad bin Muflih bin Muhammad bin Mufrij, Kitab al-Furi’ Juz 111 (Cet. I; t.t.:
Muasasah al-Risalah, 1424 H/2003 M), h. 158.

3¢ Abdullah bin ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugn, Juz II (t.t.:
Maktaba al-qahara, 1388 H/1968 M), h.249.
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c) Apabila waktunya tidak memungkinkan lagi maka hendaknya mereka
mengulangi salat Dzuhur. Akan tetapi jika terjadi keraguan seperti tidak
diketahui siapa yang terdahulu dalam pelaksanaan salat Jumat maka
yang sah adalah salah satu dari kedua pelaksanaan tersebut. Oleh karena
itu tidak diulangi dengan bentuk salat Jumat lagi tapi diwajibkan bagi
semuanya untuk melakukan salat Dzuhur

Banyaknya pelaksanaan salat Jumat di satu negara yang manakalah negara

tersebut besar yang membutuhkan perkumpulan dalam satu tempat maka salat

NIE

Jumat dalam hal ini bol egﬁrﬁ yang tidak punya kebutuhan

akan hal itu maka rp(&éh ini tidak berbeda perflapat,sama sekali bahwa tidak

\x
boleh banyak me a n pelaksanaan Jumat di n (}q,tersebut Namun, yang

an mengatakan tidak sebagaimana
telah disebutkan, sebagian m éh, giyas-an pada salat ‘1d.%°

bahwa banyaknya tempat yang
didirikan salat Jumat pada satu negara baik itu adanya  kebutuhan ataupun tidak
adagkﬁlmTBIa dalM;&TmrSngWT{han seperti
sempitnya suatu masjid di negara tersebut dengan itu tidak menjadikan sah salat
Jumat, dan tidak mendapatkan tempat dengan tidak bisa melakukan salat maka

pada keadaan ini hukumnya boleh dan salat Jumatnya sah. Baik itu mendapatkan

2Syamsu al-Din Muhammad bin ‘Abdillah al-ZarakasyT al-Misr al-Hanbali, Syarah
al-Zarakasyrt, Juz 11 (Cet. I; t.t.: Daru al-*Abikan, 1413 H/1993 M), h. 196.
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izin ulil amri atau tidak mendapatkan izin, maka pada kesadaan ini lebih utama
ketimbang mereka harus salat Dzuhur setelahnya.

Adapun banyaknya tempat yang didirikan salat Jumat pada satu negara
tidak adanya kebutuhan maka salat Jumatnya tidak sah kecuali tempat yang
mendapatkn izin mendirikan salat serta adanya ulil amri, tapi jika tanpa izin dan
adanya ulil amri maka tidak sah walaupun mereka pertama kali mendirikan salat
Jumat, dan jika ada izin dari ulil amri untuk mendirikan salat Jumat di masjid

yang tergolong tempat tersebut banyak maijj’g tanpa ada kebutuhan atau asalnya

\ e
v >
tidak ada izin dari ulil ‘?&k\ aka vy v ah” dari pelaksanaan salat Jumat
—y’ R -
dibeberapa masjid a,!élf,a yang paling pertama iratul ihram, namun jika dia
BNE I J 4 <4

—_ )N
jatuh di waktu y. Jsama yaitu pelaksanaanya be %n maka kedua-duanya

3 N—
batal, dan jika memupgkinkan m1ka salatnla diulang..@

Perbedaan metode istimbaz hukum di antara ulama empat mazhab menjadi

salah satu alasan perbedaan a mereka. Hal ini dapat kita lihat

bagaimana pandangan mazha Maliki, mazhab Syafii dan mazhab
Hambali mengenai tata car lai dari rukun-rukunnya, syarat-
syaratnya, Sunah-sunahnya dan lebih khusus pada permasalahan Ta'addud Al-
"STIBA"MARASSTAR™ ™
cenderung memakai Ra’yu atau logika. Sedangkan mazhab yang lain seperti
mazhab Syafii lebih kepada Sunah Nabi. Menurut mayoritas mazhab mereka

berpendapat bahwa 7a’addud Al-Jumat diperbolehkan. Hal ini tentu tidak lepas

dari faktor kebutuhan. Seperti tempat yang sempit sehingga tidak dapat

2k Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Kafi fi Figh al-
Imam Ahmad, Juz 1 (Cet. I; t.t.: Dar al-kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H/1994 M), h. 331.
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menampung semua Jemaah, tempat yang jauh karena kota yang luas, dan adanya
dua pihak yang bermusuhan sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan

perselisihan.?

STIBA MAKASSAR

Ahmad Yani Nasution, “Ta’addud Al-jum’at Menurut Empat Mazhab”, Jurnal
Mandiri, Vol. 1, No. 1, (2017): h. 38.



BAB IV
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DALAM PELAKSANAAN SALAT
JUMAT DI BEBERAPA MASJID YANG BERDEKATAN DALAM
SATU WILAYAH
A. Perihal Pelaksanaan Salat Jumat Di Beberapa Masjid Yang Berdekatan
Dalam Satu Wilayah

Berdasarkan uraian tentang salat Jumat bahwa tujuan dari salat Jumat

\

adalah sebagai media berkumpuR:a kaum ‘@Vuslimin dalam satu tempat sebagai

i |\kan mereka saling berkasih\ %g dan berlemah lembut,
an sifat kelgin\ci’anjan keden@ dan sepantasnya setiap
kaum muslim memandang di_antara_mereka dengan par?dangan persahabatan dan
persaudaraan tanpa membe ~ dengan yang lemah, yang kaya
membantu yang miskin, i yang muda, dan yang muda
menghormati yang tua, sehin solidaritas yang tinggi.*
Berkumpulnya mereka dalam satu masjid benar-benar akan menunjukkan
(pimpinan) di antara mereka. Sehingga arah gerak dan langka mereka satu dalam

menggapai cita-cita dan tujuan mereka demi kemaslahatan dan kejayaan baik

'Abdurrahman al-Jaziri, Al-figh ‘Ala al-Mazhahib al-Arba’ah (Cet. I; Bairat: Dar al-
Kitab al-‘Alamiyah, 1424 H/2003 M), h. 350.
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dalam urusan dunia maupun urusan akhirat, yang menjadi sebagian dari hikmah
disyariatkannya ibadah salat Jumat.

Dengan demikian, hikmah disyariatkannya ibadah salat Jumat di atas maka
sudah menjadi kesepakatan para ulama mazhab bahwa salat Jumat harus
dikerjakan secara berjemaah, dimana mazhab Maliki, Syafii, Hanbali dan
sebagian mazhab Hanafi mensyaratkan sahnya salat Jumat adalah tidak adanya

dalam satu negara, kampung dan kota didirikan salat Jumat lebih dari satu tempat

\

atau dalam fikih dikenal dengan 'Sti/:ah Ta ’af%’ud al-Jumaat. Demikian itu kecuali
u

sjid, yang digunakan tidak dapat

~_

7 X
LA
<
Namun, k iperhatikan yang terjadi di\%mkat yang sering kita

2
fian daeraII, kampung, dusun .@tu di pedesaan ataupun
2

yang berdekatan dalam satu wilayah itu disebabkan beberapa hal di antaranya:
STIBA"MARASSAR “ ™
sehingga mendorong mereka untuk mendirikan salat Jumat pada setiap
desa atau dusun masing-masing bahkan jaraknya yang masih terbilang
dekat. Maka tentu tidak bisa dipungkiri bahwa setiap desa tentu

melakukan pelaksanaan salat Jumat di desa atau dusun masing-masing.

Al Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Bairit: Dar al-Fikr, 1990),
h. 88.
*Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Islami, Juz II (Damsiq: Dar al-Fikr, 1989), h. 281.
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2. Mencari kemudahan bagi setiap kelompok masyarakat yang mungkin
hanya mencari enak, praktis, dan efisien sehingga mereka mendirikan
salat Jumat sendiri tanpa memperhatikan tempat di sekitarnya, dan
kadang kita temui hal seperti ini pada instansi-instansi, kantor, kampus,
dan lembaga-lembaga sekolah.

3. Perbedaan yang terjadi pada organisasi masyarakat yang mungkin
adanya kesenggangan di antara setiap organisasi yang mengacu pada

perpecahan sehingga tidak adanya persatuan. Hal ini akan memicu

mes7
pada setiap i c-ﬁiﬁkﬁn salat Jumat pada setiap
jemaah jiqwgi%: n{;sing yang ceﬁd ng ,fanatik, dan fanatisme
kelompok- rakan menjadikan setiap % atas nama organisasi
masmxg Ing, dalath\a’lrlltanpa me@lmbangkan tujuan dari

salat Jumat.

embangun masjid yang sebagai
ajang berlomba-| pahala jariyah dari pembangunan
masjid khususny rakat yang mempunyai ekonomi
menengah ka atas maka hal ini akan memicu adanya pelaksanaan salat

apa yang mungkin mereke tidak ketahui.
Kalau melihat pemaparan di atas tentu hal tersebut bertolak belakang dari
pensyariatan ibadah salat Jumat. Mengingat juga di masa Rasulullah, sahabat dan

di masa para generasi Tabiin itu melaksanakan salat Jumat di satu masjid. Hal di
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atas mengingat bahwa pelaksanaan salat Jumat yang berdekatan dalam satu
wilayah sama sekali tidak adanya kebutuhan yang dibenarkan oleh syariat Islam.
Kemudian persoalan selanjutnya bahwa apabila pelaksanaan salat Jumat
didirikan di satu tempat atau masjid yang dimana daya tampung masjid tidak
mencukupi jemaah yang ada atau penduduk yang ada pada daerah tersebut, yaitu
tidak seimbangnya tempat penyelenggaraan dan jumlah jemaah yang hadir
dikarenakan sempitnya tempat atau masjid tersebut. Atau bisa saja di sisi lain

jarak tempuh antara domisili orang yang akan hadir dengan tempat

Bahkan ji
)

Jumat justru ment\agn kan mafs
\ &~

di

kelonggaran dalam pelaksanaan ibadah, apatah lagi pembebanan syariat tidak
boleS'reT'atIuﬁ k uIitMW/I mggia&anﬁah-kaidah
fighiyah, di ataranya:

RSO I Py PR AN

Artinya:
Kesulitan membawa kemudahan.*

*Al-Syeikh al-Daktiir Muhammad Sadaqi bin Ahmad bin Muhammad Aal Burani, Al-
Wajiz ft Iidahi Qawa’id al-Figh al-Kuliyah, Juz T (Cet.IV; Bairait: Muasah al-Risalah, 1416
H/1996 M), h. 218.
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I el
Artinya:
Sesuatu yang membahayakan itu harus dihilangakan.”
Terdapat pula kaidah yang bersumber dari hadis, seperti:
BUSINIST

Artinya:
Tidak boleh berbuat sesuatu yang membahayakan diri sendiri dan
membahayakan orang lain.°

Y
=
o

o

NG

Terjemahnya:
Allah mengh enghendaki kesukaran
bagimu.’
RN (,Sa:?::-g;;\;;u*
Terjemahnya:
Dia sekali-kali tida jadi tuk kamu dalam agama suatu

kesempitan.?

Inilah kaidah-kaidah syariat dalam memberikan keluasan dan

kemudahan dengan menghilangkan kesulitan, kesempitan dan kemudaratan dalam
Akan tetapi sudah barang tentu bahwa dalam mengambil keluasan dan kemudahan

pada setiap ibadah yang mungkin membutuhkan hal tersebut tidak asal-asalan,

*Al-Syeikh al-Daktiir Muhammad Sadaqi bin Ahmad bin Muhammad Aal Buran, Al-
Wajiz fi lidahi Qawa’id al-Figh al-Kuliyah, h. 258.

®Al-Syeikh al-Daktiir Muhammad Sadaqi bin Ahmad bin Muhammad Aal Burani, Al-
Wajiz fi lidahi Qawa’id al-Figh al-Kuliyah, h. 251.

"Kementrian Agama R.I., Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Cet: 10: Bandung CV Penerbit
Diponegoro, 2017 M), h. 28.

Kementrian Agama R.1., Al-Qur,an dan Terjemahnya, h. 341.



67

perlu adanya illat dan sebab yang membenarkan hal-hal yang menjadi keringanan
dan dibenarkan dalam syariat Islam kemudian ditempatkan pada posisi dan
porsinya masing-masing. Sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan syariat
dan perintah agama itu sendiri.
B. Perspektif Hukum Islam dalam Pelaksanaan Salat Jumat Di Beberapa
Masjid yang Berdekatan dalam Satu Wilayah.

Pada dasarnya tujuan utama disyariatkan hukum adalah untuk memelihara

CCs

sécara eksplisit di ataur dalam al-
\\\” <

kemaslahatan dan sekaligus menghindari keir/nyafsadatan, baik di dunia maupun di
\
u
P

, bai

harus bertolak pada tujuan

N
tersebut. Dalam 5\\’ \ hukum yang secara eksplisit dijelaskan dalam kedua

3 N—
sumber utama yaihial ur’an dan hadis ylng di may@\a ternyata kemaslahatan
\> - 5

itu dijelaskan di dalamnya “maka kemaslahatan itulah yang menjadi tolak ukur

emaslahatan tidak ditemukan di
dalamnya, maka -mujtahid [ ntuk menggali dan menemukan
maslahat yang terkandung da

Pencarian para ahli usul figh terhadapa maslahat itu diwujudkan dalam
menyebut metode penemuan hukum, namun pada dasarnya, metode itu bermuara
pada upaya penemuan maslahat, dan menjadikan sebagai alat untuk menetapkan

suatu hukum yang kasusnya tidak disebutkan dalam al-Qur’an dan hadis, atas

°Faturahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta; Logos Wacana IImu, 1997), h.
134,
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dasar asumsi ini dapat dikatakan, bahwa setiap metode penetapan hukum yang
dipakai oleh para ahli usul figh bermuara pada al-Mugasid al-Syar’iyah.*
Demikian halnya dalam masalah pelaksanan salat Jumat di beberapa
masjid yang berdekatan dalam satu wilayah untuk menetapakan suatu hukum
perlunya ada seorang mujtahid untuk memahami setiap tujuan dari pensyariatan
setelah itu menelusuri kemaslahatan dan kemafsadahan yang terkandung di

dalamnya. Maka dari itu terkait dalam menjawab pokok masalah dari metode

untuk menentukan suatu huk&, dengan membandingkan setiap pendapat

mujtahid yang dalam %\pﬂ a,‘khususnya para imam mazhab

~_

mengenai istimbay h|/ P/
<.
Adapun m nge | dasar dan istimbaz huk}@tu al-Qur’an dan hadis

) 2
dalam masalah i% ah dijelaskan padajbab 2, k@an dari itu, atas dasar

analisis ditemukanlah kemaslahatan dan_Kamafsadahan dari pensyariatan salat

Jumat baik itu yang terkanc ’an dan hadis ataupun atas dasar

galian dan penemuan para sebagaimana analisis para ulama
mazhab yang ada pada bab ah ini, yang tidak terlepas dari hal
tersebut sebagaimana yang telah disebutkan beberapa maksud dan hikmah
Ummah wa syi’ar al-1slam. Maka untuk menentukan hukum pelaksanaan salat
Jumat di beberapa masjid yang berdekatan dalam satu wilayah disimpulkan

melalui pendapat para ulama dan khususnya empat imam mazhab, sebagai

berikut:

Faturahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, h. 134.
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Pada umumnya ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah berpendapat
tidak bolehnya pelaksanaan salat Jumat di beberapa masjid dalam satu wilayah,
kecuali adanya hajat (kebutuhan) yang mengharuskan lebih dari satu masjid, di
antaranya:

Pendapat Imam Syafii:
sy A STV G o A (3 A B Yy L YT dradl doeia) dmsladl bgs)

G BT st o g JUi) ol e o 5T L) tplesm Y1 iy O (3 o) Lo

—

M £
Ma Loy dnadl O & “\%ﬂ‘e 45 "d@«ﬂ r@““ Yl e 056 0L

% /, “
By A (So | g,uwu\j ey Ao, mgjw e dn o ol Lyay

Artinya:
Imam Sy " erpendap bahwasalah saty syarat sahnya salat Jumat
adalah tid B h dldahlu_L leh Isalat Jum g lain. Kecuali karena
besarnya ka a sulit berkumpul dalam satu

tempat. Atau karena
menampung semua j
jarak batas daerah de
terdengar. Syarat sy
tidak pernah melaksa

sehingga masjid tidak mungkin
usuhan antara dua golongan, dan
rjauhan sehingga suara azan tidak
ini didasarkan bahwa Rasulullah
ecuali pada satu masjid.**

Al-Bahutiy berkata:

mb;o,ob rM\ 4...1.9 m}) ‘..LLJ\ u./a C.p)./a U" I‘f‘ d .,\.‘:J\ L\S cua:l-\ 6\ c\.@.&b\ D;-j

STIBA MAKASSAR

j‘ cCALtL\ A% j\ co)\.b\ .LC«L..’) L) ‘\.xwf‘” 2 \n/ (A Ees O }fi 3 el

3 . :
Loib gt Sadl) fomd (A 2o ol (4B

“wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jus 11 (Cei. I1V;
Striah: Dar al-Fikr, t.th.), h. 1299.
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Artinya:

Diharamkan mendirikan salat Jumat begitu juga dengan salat Id di satu
daerah lebih dari satu tempat, karena Nabi saw. dan para sahabat tidak
melakukan kecuali di satu tempat, kecuali jika ada hajat, seperti luasnya
daerah, dan berjauhnya penjuru-penjurunya, atau jauhnya masjid Jami’
atau sempitnya masjid tersebut atau dikhawatirkan timbulnya fitnah, maka
pelaksanaannya dibolehkan melebihi satu tempat sesuai dengan
keadaannya saja.*?

Hal inipun bisa disandarkan dalam pelaksanaan salat Id sebagaimana yang

disebutkan oleh Al-Tanukhiy dalam kitabnya, berkata:

Bl s sl O, TNy Canogn & ol Ny bl e Aol mign & ol OF Lzt

\ \ =
\J . .
/ \°\§ TS By Yl B leb,

~_

Artinya: 3 < -.\p 2,
Dan sunahny@, at Id dilaksanakan di satf e\{)at di kota tersebut dan

tidak di la n' di dua tempat atau lebih, k tujuannya adalah untuk

menampa ebanggan dan kemuliaan s ekuatan Islam, seperti
pada pelak\ salat Ju%at i

Ulama mazhab Hanafiyahgberpendapal olehnya pelaksanaan salat Jumat
oIEIQ

di beberapa masjid dalam sat
‘@’HA‘ P Sl & J,s-SJ\

(Y ALl 3 el e i 0pd OF domes (3 Aol Ly o0 Ly e 13 ST

STIBA'MAKASSAR "

Artinya:
Banyaknya tempat yang dijadikan untuk pelaksanaan salat Jumat adalah
sah dan tidak mengapa. Walaupun salah satunya mendahului dari salat
Jumat yang lain, ini adalah pendapat yang shahih. Akan tetapi olehnya
Ta’addud Al-Jumat selama belum ada satupun dari Jemaah yang telah tahu
dan yakin bahwa ada pelaksanaan Jumat lain. Jika telah ada dan terbukti

ana pendapatnya bahwa:

Y daad) b mar SV saw

2Mansiir bin Yunus al-Bahati, Al-Rad al-Marbu’ bi Syarah Zad al-Mustangi’, uz |
(Cet. I; Al-Kuwait: Dar al-Rakaiz li Nasyar wa al-Tawzi’, 1438 H), h. 405.

BAba al-Tahir Ibrahim bi ‘Abdi al-Samad bin Basyir al-Tanakhi, Al-Tanbih ‘ala
Mabadiu al-Taujth, Juz 11 (Cet. I; Bairat: Dar Ibnu Hazam, 1428 H/2007 M), h. 657.
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telah mendahului salat mereka, maka sesungguhnya wajib hukumnya
untuk melaksanakan salat empat rakaat dengan niat salat Dzuhur.*

Adapun dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pada asalnya para
ulama bersepakat bahwa yang utama adalah melaksanakan salat Jumat di satu
tempat saja di setiap wilayah atau daerah (desa/kota) kecuali adanya hajat
(kebutuhan) yang mengharuskan pelaksanaan salat Jumat lebih dari satu masjid.

Adapun mazhab Hanafiyah dalam hal ini jika disimpulkan dari hasil

analisis pada bab tiga bahwa diperbolehkannya salat Jumat lebih dari satu masjid

f—

>

apabila kota tersebut besar se& ajikad kan berkumpul dalam satu masjid
« ’ <

% b

tah lagi bagi orang-orang

akan menyulitkan k tempuh yang pa

IS

3 M ‘™ 2

yang lemah. Sehingi)a‘@asarkan uraian ini disi Nbahwa pada hakikatnya
‘\ o

t hanya dilakukan di satu

itu kebuth& menghar'

pelaksanaan salat ap dan tidak boleh lebih

%
kecuali adanya haj\\\hy n untuk dilaksanakan di

beberapa masjid.

Dalam hal ini hend ui bahwa tujuan dari salat Jumat

adalah berkumpulnya kaum tempat maka sangat tidak pantas
melaksanakan di banyak tempat'yang berdekatan tanpa adanya hajat, kerena hal

ini semata-mata untuk mempererat dan memperkokoh persatuan umat Islam

sty im0 i

YAbdurrahman al-Jaziri, Al-figh ‘Ala al-Mazhahib al-Arba’ah (Cet. I; Bairtit: Dar al-
Kitab al-°Alamiyah, 1424 H/2003 M), h. 351.

S Akhmad Hanafi Dain Yunta, “Tinjauan Hukum Pelaksanaan Salat Id Di Beberapa
Masjid yang Berdekatan Dalam Satu Wilayah”, Nukhbatul ‘Ulum 5, No, |1 (2019), h. 60.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun membahas tentang  “pelaksanaan salat Jumat di
beberapa masjid yang berdekatan dalam satu wilayah” dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain:

A. Salat Jumat merupakan ibadah jama’iyyah yang wajib dikerjakan bagi

\

setiap umat Islam yang ngat ditekzirlL(an bagi kaum laki-laki, dan dengan
u

berkumpulny, muslimin di satu?e t aitu masjid dalam rangka
PN

2
ketaatan Allah swt. dan sebagai s\ (n}untuk mempererat dan

P
memperk ersatuan ljmatflsﬂ-n sehingg@wujudnya kepercayaan,

keterikatan, keharmonisan, dan betuk kKetakwaan dengan saling membatu

0 )

dan berkasih sayang ain. Selain itu merupakan bentuk

syiar yang tentu sange aga eksistensinya.
B. Pembangunan masjic n perintah Allah dan Rasulnya
dengan segala keutamaannya dan begitu besar pahala yang dijanjikan
STIDA MARASSAR™ ™
dalam membangun masjid sehingga dalam satu kota atau desa terdapat
banyak masjid yang tentu hal ini akan mengganggu keberlangsungan
setiap masjid dengan jarak yang dekat antara masjid hal ini akan

menimbulkan perpecahan di kalangan masyarakat pada kota atau desa

tersebut jika dalam hal ini pembangunan masjid dibangun tanpa

72
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pertimbangan dengan melihat lingkungan sekitarnya sesuai dengan
kebutuhan masyarakat apatah lagi dibangun atas dasar untuk memecahkan
kaum muslimin sebagaimana yang terjadi di zaman Rasulullah dan para
sahabat yaitu kisah tentang masjid Dirar. Tentu hal ini tidak dibenarkan
oleh syariat.

C. Hakikatnya pelaksanaan salat Jumat dilaksanakan di satu tempat (masjid)
agar tujuan dari pensyariatan salat Jumat dapat tercapai hamun di masa
sekarang pada kenyataan a terjadi pelaksanaan salat Jumat di beberapa

¢ Cs
ilayah, mengingat hal ini juga di

~—_
-~

Jumat di beberapa ma an tanpa adanya kebutuhan.

D. Hukum pelaksanaan eberapa masjid yang berdekatan
dalam satu wilayah dikaji melalui metode istimbas hukum di antara ulama
STIBA"MARASSAR ™
mereka. Hal ini dapat kita lihat bagaimana pendangan mazhab Hanafi,
Maliki, Syafii dan Hanbali mengenai tata cara salat Jumat mulai dari
syarat-syarat, rukun-rukun, dan sunah-sunah maupun lainya, dan lebih

khusus pada pelaksanaan salat di banyak masjid yang berdekatan. Seperti

mazhab Hanafi lebih dikenal dengan istimbas hukumnya yang cendurung
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memakai Ra’yu atau logika sehingga secara umum pendapat Hanafi
membolehkan. Sedangkan mazhab lainya seperti mazhab Syafii lebih
kepada sunah Nabi, yang tidak mengakatan tidak boleh kecuali adanya
faktor kebutuhan.

E. Para ulama sepakat bahwa yang paling utama salat Jumat dilaksanakan di
satu masjid yang luas yaitu masjid Jami’ agar bisa menampung setiap
jemaah yang ada di daerah tersebut, namun jika tidak memungkinkan
maka hal inilah dibolehkannya salait/VJumat di beberapa masjid. Seperti

: ¢ Cs .
atdn penduduk, jarak tempuh yang

besarnya kota at

= * \\.\ P
menimbulkar/kg itan, dan akan menimbdlkan fitnah seperti pertikaian di
Np et
—_ )
antara masyarz t jika berkumpul di satu t atau hajat (kebutuhan)

3 N—
lainnya ya\gl benarkan 1Ieh syarilt. Namun.@)elaksanaan salat Jumat

di beberapa masjid yang berdekatan tanpa adanya hajat atau bahkan hanya

ingin memecah bela ini sangat tidak dibenarkan dan
bahkan salatnya tidak
B. Saran
A. Dalam menjalankan ibadah, khususnya pada salat Jumat hendaklah kaum
STIBA"MARASSAR" **
Jumat, kerena dalam salat Jumat mempunyai syarat dan rukun tambahan

dari salat biasa yaitu salat lima waktu atau salat sunah lainnya.

B. Seaharusnya dalam pelaksanaan salat Jumat senantiasa mengutamakan apa

yang yang menjadi tujuan disyariatkannya salat Jumat itu sendiri yaitu
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persatuan umat Islam tanpa adanya perpecahan dengan mendirikan salat

Jumat di banyak masjid pada satu daerah tanpa adanya hajat (kebutuhan).

STIBA MAKASSAR
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